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ABSTRAK 
 

UPAYA PENANGGULANGAN KEJAHATAN NARAPIDANA  YANG 

MELAKUKAN MODUS PENIPUAN MELALUI MEDIA SOSIAL 

DI DALAM RUMAH TAHANAN NEGARA 

(Studi Kasus Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kota Agung) 

 

Oleh 

M. Rahmat Bintang Ikhtiar 

Tindak pidana penipuan melalui media sosial yang dilakukan oleh narapidana di 
dalam Rumah Tahanan Negara (Rutan) merupakan fenomena yang 
mengindikasikan lemahnya sistem pengawasan dan keamanan di dalam Rutan. 
Penelitian ini mengkaji kasus penipuan yang dilakukan oleh empat narapidana di 
Rutan Kelas IIB Kota Agung yang menipu pedagang beras melalui pengiriman 
bukti transfer palsu via media sosial. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana upaya penanggulangan yang dilakukan Rutan Kelas IIB Kota Agung 
dalam menangani kejahatan penipuan melalui media sosial oleh narapidana dan apa 
saja faktor penghambat yang dihadapi dalam menanggulangi kejahatan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan menganalisis 
implementasi hukum di lapangan (law in action) dan membandingkannya dengan 
peraturan yang berlaku (law in the books). Data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan petugas Rutan dan dosen hukum pidana, sementara data 
sekunder bersumber dari studi kepustakaan meliputi KUHP, UU ITE, UU 
Pemasyarakatan, dan literatur terkait. Kerangka teoritis menggunakan teori 
penanggulangan kejahatan dari Barda Nawawi Arief dan teori faktor penghambat 
penegakan hukum dari Soerjono Soekanto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penanggulangan dilakukan melalui dua 
pendekatan: Pendekatan penal, yaitu penjatuhan sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan dan koordinasi dengan aparat penegak hukum Pendekatan non-penal, 
meliputi razia berkala, pengetatan pemeriksaan di P2U, pembatasan akses 
komunikasi, penerapan kode etik rutan pembinaan kepribadian, penyuluhan hukum, 
dan pelatihan keterampilan. Faktor penghambat yang diidentifikasi meliputi:  
Belum adanya regulasi khusus tentang pengendalian kejahatan siber di Rutan; 
Keterbatasan SDM dan kompetensi petugas dalam mendeteksi kejahatan digital; 
Minimnya sarana pengawasan teknologi dan kondisi overkapasitas; Rendahnya 
kesadaran hukum dan literasi digital masyarakat; Budaya permisif terhadap 
pelanggaran hukum. 



 

 

 

Saran penelitian ini agar upaya penanggulangan kejahatan penipuan melalui media 
sosial di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kota Agung dilakukan secara optimal 
melalui penguatan pendekatan penal dan non-penal, khususnya dengan penegakan 
sanksi yang konsisten, penerapan kode etik rutan, penguatan pengawasan, serta 
pembatasan akses komunikasi narapidana. Selain itu, guna mengatasi faktor-faktor 
penghambat, diperlukan penyempurnaan regulasi terkait pengendalian kejahatan 
siber di rutan, peningkatan jumlah dan kompetensi sumber daya manusia petugas 
pemasyarakatan, penyediaan sarana dan prasarana pengawasan berbasis teknologi, 
serta peningkatan literasi digital dan kesadaran hukum masyarakat.  

Kata Kunci: Penanggulangan Kejahatan, Penipuan, Narapidana 
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ABSTRACT 
 

EFFORTS TO COMBAT CRIMES COMMITTED BY INMATES THROUGH 

SOCIAL MEDIA FRAUD WITHIN THE STATE  

DETENTION CENTER  

(Case Study at State Detention Center Class IIB Kota Agung) 

 

By 

M. Rahmat Bintang Ikhtiar 

Fraud crimes through social media committed by inmates within the State 

Detention Center (Rutan) represent a phenomenon indicating weaknesses in the 

supervision and security systems of state detention center. This research examines 

a fraud case committed by four inmates at Rutan Class IIB Kota Agung who 

deceived a rice merchant through fake transfer receipts sent via social media. The 

problem of this research is What efforts does Rutan Class IIB Kota Agung 

undertake to combat fraud crimes through social media committed by inmates;  

What are the inhibiting factors faced in combating such crimes. 

This research employs an empirical juridical approach by analyzing the 

implementation of law in practice (law in action) and comparing it with applicable 

regulations (law in the books). Primary data was obtained through interviews with 

detention officers and criminal law lecturers, while secondary data was sourced 

from literature studies including the Criminal Code, ITE Law, Correctional Law, 

and related literature. The theoretical framework utilizes crime prevention theory 

from Barda Nawawi Arief and the theory of inhibiting factors in law enforcement 

from Soerjono Soekanto. 

The research findings indicate that prevention efforts are conducted through two 

approaches: Penal approach, namely imposing sanctions according to legislation 

and coordination with law enforcement officers; Non-penal approach, including 

periodic raids, tightening inspections at P2U, restricting communication access, 

implementation of detention center code of ethics character development, legal 

counseling, and skills training. Identified inhibiting factors include: Absence of 

specific regulations on cybercrime control in detention centers; Limited human 

resources and officer competence in detecting digital crimes; Minimal 

technological supervision facilities and overcapacity conditions; Low legal 

awareness and digital literacy among society;  Permissive culture toward legal 

violations. 

 



 

 

 

This research recommends that efforts to combat fraud crimes through social media 

in the State Detention Center Class IIB Kota Agung be carried out optimally 

through the strengthening of both penal and non-penal approaches, particularly 

through consistent enforcement of sanctions, implementation of detention center 

codes of ethics, strengthening of supervision, and restriction of inmates’ access to 

communication. Furthermore, to overcome the inhibiting factors, it is necessary to 

improve regulations related to the control of cybercrime within detention centers, 

increase the number and competence of correctional officers, provide technology-

based supervision facilities and infrastructure, and enhance digital literacy and 

legal awareness among society 

Keywords: Crime Prevention, Fraud, Inmates 
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MOTTO 

 

 
امِينَ  كُونوُا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا عَلَىٰ  وَلوَْ  Zَِِّ  شُهَداَءَ  بِالْقِسْطِ  قوََّ  

وَالأْقَْرَبيِنَ  الْوَالِديَْنِ  أوَِ  أنَفسُِكُمْ    
 

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kalian penegak keadilan,  

sebagai saksi karena Allah, sekalipun terhadap dirimu sendiri, 

 ibu bapak, dan kaum kerabatmu…”   
 

(QS. An-Nisa: 135) 

 

Cogitationis Poenam Nemo Patitur 

“tidak ada seorang pun dapat dihukum atas apa yang dipikirkannya.” 

 

“Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai” 

(Anies Rasyid Baswedan)  

 

“Ketika kita tidak lagi mampu mengubah situasi,  

artinya kita ditantang untuk mengubah diri kita sendiri” 

 

(Viktor Frankl)  
 

“Ilmu yang tertulis akan hidup lebih lama dari penulisnya;”  
Skripsi ini adalah warisan kecil untuk dunia 

 

“Pada akhirnya ini semua hanyalah permulaan” 

(Nadin Amizah) 
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I. PENDAHULUAN  

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Tindak pidana penipuan merupakan salah satu bentuk kejahatan yang terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, termasuk yang dilakukan melalui 

media sosial.1 Dalam konteks pemasyarakatan, keberadaan perangkat komunikasi 

seperti telepon seluler di dalam rumah tahanan seharusnya dilarang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Namun kenyataannya masih ditemukan kasus narapidana 

yang melakukan tindak pidana dari dalam Rutan, sebagaimana terjadi di Rumah 

Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Kota Agung. Kasus ini melibatkan empat 

narapidana yang melakukan penipuan terhadap pedagang beras di Pringsewu 

dengan modus mengirimkan bukti transfer palsu melalui media sosial. Padahal, 

secara aturan, narapidana di dalam Rutan tidak diperbolehkan memiliki atau 

menggunakan alat komunikasi seperti telepon genggam.2 Kejadian ini 

mengindikasikan adanya celah dalam sistem pengawasan di dalam Rutan, sehingga 

memungkinkan narapidana untuk tetap mengakses perangkat komunikasi dan 

melakukan tindak kejahatan. 

Isu overkapasitas di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Kota Agung, yang 

terletak di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, merupakan salah satu 

tantangan serius yang dihadapi oleh sistem pemasyarakatan di Indonesia. Rutan ini, 

yang dirancang untuk menampung maksimal 156 penghuni, pada Februari 2025 

tercatat memiliki 381 penghuni, yang berarti terjadi overkapasitas sekitar 144%. 

Kondisi ini bahkan semakin memburuk pada bulan Juni 2025, dengan angka 

 
1 Dina Elisa Putri, Elly Sudarti, And Elizabeth Siregar, “Tindak Pidana Penipuan Melalui Aplikasi 
Digital (Gagasan Pemikiran Pertanggungjawaban Oleh Bank),” Pampas: Journal Of Criminal Law 
5, No. 1 (March 5, 2024): 72–87, Https://Doi.Org/10.22437/Pampas.V5i1.31716. 

2 Renie Aryandani, “Jika Narapidana Menggunakan Handphone Di Rutan,” Hukumonline.Com, 
2024, Https://Www.Hukumonline.Com/Klinik/A/Jika-Narapidana-Menggunakan-Ihandphone-I-
Di-Rutan-Lt5cff4643eb22a/. Hlm 1 
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overkapasitas yang mencapai hampir 237%. Isu ini menimbulkan berbagai dampak 

yang signifikan, baik dalam aspek hukum, administrasi, maupun pelaksanaan 

pembinaan terhadap narapidana.3 

Overkapasitas di Rutan Kelas IIB Kota Agung berpotensi melanggar hak asasi 

manusia (HAM) narapidana. Penempatan penghuni dalam ruang yang sempit dan 

tidak memadai memengaruhi hak mereka untuk mendapatkan lingkungan hidup 

yang sehat, hak atas pelayanan kesehatan yang layak, serta hak untuk mengakses 

program pendidikan dan pembinaan yang memadai. Kondisi ini meningkatkan 

risiko penyebaran penyakit menular, mengganggu kesehatan mental narapidana, 

dan dapat menimbulkan kekerasan antar penghuni. Masalah-masalah ini mengarah 

pada pelanggaran terhadap hak-hak dasar penghuni Rutan yang sudah seharusnya 

dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia, sebagaimana diatur dalam 

berbagai instrumen hukum internasional dan nasional yang berkenaan dengan 

perlindungan hak asasi manusia. 

Overkapasitas juga menghambat implementasi program pembinaan yang 

merupakan bagian integral dari sistem pemasyarakatan. Program-program 

pembinaan yang seharusnya bertujuan untuk reintegrasi sosial para narapidana 

pasca-penahanan, seperti pelatihan keterampilan, pendidikan, dan konseling, 

menjadi sangat terbatas. Keterbatasan ini berisiko memperburuk kemampuan 

narapidana untuk beradaptasi kembali dengan masyarakat setelah masa hukuman 

mereka berakhir. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa sistem pemasyarakatan 

harus fokus pada pembinaan, bukan hanya pada hukuman, untuk memastikan 

reintegrasi sosial yang sukses bagi mantan narapidana. 

Overkapasitas di Rutan Kelas IIB Kota Agung dalam konteks administratif  juga 

memengaruhi pengawasan terhadap kegiatan internal di Rutan. Pengawasan yang 

terbatas membuat pengelolaan lebih sulit, dan hal ini membuka peluang terjadinya 

pelanggaran internal seperti peredaran narkoba, perjudian, penipuan serta 

kekerasan antar penghuni. Keadaan ini mengarah pada peningkatan potensi 

 
3 “Overkapasitas KaRutan Kelas IIB Kota Agung,” Betik Lampung, diakses 14 Februari 2025, 

https://betiklampung.com. 
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keitidakstabilan di dalam leimbaga peimasyarakatan, yang pada gilirannya dapat 

beirdampak neigatif teirhadap keiamanan dan keiteirtiban di dalam Ruitan. Seibagai 

uipaya mitigasi, pada Feibruiari 2025, pihak Keimeinteirian Imigrasi dan 

Peimasyarakatan (KeimeinImipas). teilah meilakuikan peimindahan 30 orang 

narapidana kei beibeirapa Uinit Peilaksana Teiknis (UiPT) Peimasyarakatan, seipeirti 

Lapas Keilas I Bandar Lampuing dan Lapas Khuisuis Narkotika Keilas IIA Bandar 

Lampuing, uintuik meinguirangi beiban di Ruitan Keilas IIB Kota Aguing.4 Meiskipuin 

langkah peimindahan ini dapat meireidakan dampak dari oveirkapasitas, langkah 

teirseibuit hanya beirsifat seimeintara dan tidak meingatasi akar peirmasalahan seicara 

meinyeiluiruih.5 

Sisteim huikuim Indoneisia, tindakan peinipuian seipeirti ini diatuir dalam Kitab Uindang-

Uindang Huikuim Pidana (KUiHP) Pasal 378 teintang peinipuian. Kareina keijahatan ini 

dilakuikan meilaluii meidia sosial dan meilibatkan buikti peimbayaran palsui, Uindang-

Uindang No. 1 Tahuin 2024 teintang Informasi dan Transaksi Eileiktronik juiga dapat 

diteirapkan, khuisuisnya Pasal 28 ayat (1) yang meingatuir teintang peinyeibaran beirita 

bohong yang meiruigikan konsuimein dalam transaksi eileiktronik.6  Seirta dikuiatkan 

dalam  (UiUi ITEi) Pasal 35 meingatuir teintang larangan manipuilasi, peinciptaan, 

peiruibahan, peinghilangan, ataui peiruisakan informasi eileiktronik ataui dokuimein 

eileiktronik yang beirtuijuian agar informasi ataui dokuimein teirseibuit dianggap seiolah-

olah asli (oteintik). Dari aspeik peimasyarakatan, Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 

2022 teintang Peimasyarakatan meingatuir hak dan keiwajiban narapidana, teirmasuik 

peimbatasan akseis teirhadap peirangkat komuinikasi yang dapat diguinakan uintuik 

tindak keijahatan.7  Kasuis ini meinuinjuikkan peirluinya uipaya peinangguilangan yang 

leibih keitat dalam sisteim peimasyarakatan agar keijadian tidak teiruilang. Peingawasan 

inteirnal Ruitan haruis dipeirkuiat, baik dari seigi reiguilasi mauipuin impleimeintasi, 

 
4 “49 Narapidana Rutan Kota Agung Dipindahkan,” Majalah Global, diakses 21 Juni 2025, 

https://majalahglobal.com. 
5 “Peningkatan Infrastruktur Pemasyarakatan,” Radarlampung Disway, diakses 21 Juni 2025, 

https://radarlampung.disway.id. 
6 Yuffriska Putri Utami, Roy Ronny Lembong, And Harly Stanly Muaja, “Tindak Pidana 

Menyebarkan Berita Bohong Dan Menyesatkan Yang Mengakibatkan Kerugian Konsumen 
Dalam Transaksi Elektronik,” Lex Crimen 10, No. 2 (2021): 34–44. 

7  Y. Handika, “Analisis Kriminologis Terhadap Penipuan Oleh Narapidana Melalui Facebook (Studi 
Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia Rajabasa Bandar Lampung),” Jurnal Fakultas Hukum 

Pidana, 2019, Hlm 3. 
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teirmasuik inspeiksi ruitin teirhadap narapidana, peingguinaan teiknologi peimblokiran 

sinyal di dalam Ruitan, seirta peiningkatan transparansi dalam peingawasan peituigas 

peimasyarakatan. Keirja sama antara pihak keipolisian dan Ruitan juiga haruis leibih 

eirat uintuik meindeiteiksi dan meinceigah praktik peinyeiluinduipan alat komuinikasi kei 

dalam Ruitan. 

Peineilitian ini diharapkan dapat diteimuikan soluisi yang eifeiktif dalam 

meinangguilangi keijahatan yang dilakuikan oleih narapidana di dalam ruimah tahanan, 

seirta meinceigah peinyalahguinaan teiknologi dalam tindak pidana. Peineilitian ini 

meimiliki uirgeinsi tinggi meingingat kasuis seiruipa buikanlah keijadian yang teirisolasi, 

meilainkan feinomeina yang beiruilang di beirbagai ruimah tahanan neigara dan leimbaga 

peimasyarakatan di Indoneisia, namuin fokuis peineilitian ini beirada pada Ruitan Keilas 

IIB Kota Aguing. Keibeiradaan peirangkat komuinikasi ileigal di dalam Ruitan dapat 

meimicui beirbagai beintuik keijahatan, teirmasuik peinipuian, peimeirasan, hingga 

peingeindalian jaringan kriminal dari dalam peinjara. Jika tidak seigeira ditangani, hal 

ini akan seimakin meingikis keipeircayaan masyarakat teirhadap sisteim 

peimasyarakatan dan meinimbuilkan keiruigian eikonomi bagi korban keijahatan. 

Seibagaimana diatuir Pasal 378 Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana (KUiHP) 

beirbuinyi: 

"Barang siapa deingan maksuid uintuik meinguintuingkan diri seindiri ataui orang lain 
seicara meilawan huikuim, deingan meimakai nama palsui ataui martabat palsui, deingan 
tipui muislihat, atauipuin rangkaian keibohongan, meinggeirakkan orang lain uintuik 
meinyeirahkan suiatui barang, meimbuiat uitang, ataui meinghapuiskan piuitang, diancam 
kareina peinipuian deingan pidana peinjara paling lama eimpat tahuin."8  

Peineilitian ini juiga peinting uintuik meinilai eifeiktivitas keibijakan peingawasan di 

dalam Ruitan seirta meingeivaluiasi ceilah huikuim yang masih meimuingkinkan 

teirjadinya peilanggaran. Deingan meimahami faktor-faktor yang meimuingkinkan 

narapidana uintuik teitap meingakseis alat komuinikasi dan meilakuikan keijahatan, 

peineilitian ini dapat meimbeirikan reikomeindasi konkreit bagi Keimeinteirian Huikuim 

dan Hak Asasi Manuisia, Direiktorat Jeindeiral Peimasyarakatan, seirta aparat peineigak 

huikuim dalam meimpeirkuiat sisteim peingawasan dan peinceigahan di dalam Ruitan. 

 
8 Renata Christha Auli, “Bunyi Dan Unsur Pasal 378 Kuhp Tentang Penipuan,” Hukumonline.Com, 
2023. Hlm 1 
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Kasuis di Ruitan Kota Aguing juiga meinceirminkan peirluinya reiformasi dalam sisteim 

peimasyarakatan, teirmasuik peineirapan teiknologi peimblokiran sinyal, peiningkatan 

inspeiksi meindadak teirhadap narapidana dan peituigas, seirta peiningkatan 

transparansi dan akuintabilitas dalam peingeilolaan Ruitan. Tanpa adanya langkah 

konkreit, peinyalahguinaan alat komuinikasi oleih narapidana tidak hanya akan teiruis 

teirjadi teitapi juiga beirpoteinsi beirkeimbang kei moduis keijahatan yang leibih kompleiks 

dan meiruigikan leibih banyak pihak.9 

Uirgeinsi peineilitian ini juiga teirkait deingan peirluinya peineigakan huikuim yang leibih 

teigas teirhadap peituigas peimasyarakatan yang diduiga lalai ataui bahkan teirlibat 

dalam peinyeiluinduipan alat komuinikasi kei dalam Ruitan. Jika tidak ada meikanismei 

peingawasan yang transparan dan teigas, maka ceilah ini akan teiruis dimanfaatkan 

oleih oknuim-oknuim yang ingin meingambil keiuintuingan dari sisteim yang leimah. 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar bagi peiruimuisan keibijakan yang leibih 

eifeiktif dalam meinceigah dan meinangguilangi keijahatan yang dilakuikan oleih 

narapidana di dalam Ruitan. Deingan adanya peineilitian ini, diharapkan dapat 

diteimuikan soluisi yang kompreiheinsif dalam meiningkatkan eifeiktivitas sisteim 

peimasyarakatan di Indoneisia, seihingga Ruitan dapat beinar-beinar beirfuingsi seibagai 

teimpat peimbinaan dan buikan meinjadi puisat opeirasional keijahatan barui. 

Keibeiradaan peirangkat komuinikasi di dalam Ruimah Tahanan Neigara (Ruitan) 

seiharuisnya dilarang seicara keitat seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. Namuin, 

keinyataan di lapangan meinuinjuikkan bahwa narapidana masih dapat meingakseis 

alat komuinikasi seipeirti teileipon geinggam, yang keimuidian diguinakan uintuik 

meilakuikan tindak keijahatan.10 Salah satui kasuis yang meinceirminkan leimahnya 

sisteim peingawasan di dalam Ruitan adalah peinipuian yang dilakuikan oleih eimpat 

narapidana di Ruimah Tahanan Neigara (Ruitan) Keilas II B Kota Aguing. Para 

narapidana teirseibuit meilakuikan peinipuian teirhadap seiorang peidagang beiras di 

Pringseiwui deingan moduis meingirimkan buikti transfeir palsui meilaluii meidia sosial. 

 
9 I Naufal, “Upaya Penanggulangan Kejahatan Penipuan Melalui Telepon Genggam Yang 

Dilakukan Oleh Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan (Studi Kasus Di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas Ia Bandar Lampung),” Jurnal Fakultas Hukum, Universitas Lampung, 
2017,  Hlm 10. 

10 Dyo Agung Purnomo, Nadir, Nur Hidayat, dan Mohammad, “Penegakan Hukum Terhadap 
Narapidana yang Memiliki Alat Komunikasi di dalam Lapas Menurut Peraturan Menteri Hukum 
dan HAM,” JHAP: Jurnal Hukum dan Administrasi Publik 1, no. 1 (Februari 2023): 1–10. 
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Padahal, seibagai tahanan, meireika seiharuisnya tidak meimiliki akseis teirhadap alat 

komuinikasi yang meimuingkinkan meireika meilakuikan transaksi ataui beirinteiraksi 

deingan pihak luiar seicara beibas. Teiruingkapnya kasuis ini seiteilah korban meilaporkan 

keijadian teirseibuit keipada keipolisian, yang keimuidian meilakuikan peinyeilidikan dan 

meineimuikan bahwa peilakui adalah narapidana yang seidang meinjalani huikuiman di 

dalam Ruitan. 

Seicara huikuim, tindakan peinipuian yang dilakuikan oleih narapidana ini meilanggar 

beibeirapa reiguilasi yang ada di Indoneisia. Dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim 

Pidana (KUiHP) Pasal 378, tindak pidana peinipuian dijeilaskan seibagai peirbuiatan 

yang beirtuijuian uintuik meinguintuingkan diri seindiri deingan cara meinipui orang lain, 

yang dalam hal ini dilakuikan deingan peingguinaan buikti transfeir palsui. Kareina 

keijahatan ini dilakuikan meilaluii meidia sosial, maka Uindang-Uindang No. 1 Tahuin 

2024  Informasi dan Transaksi Eileiktronik juiga dapat diguinakan seibagai dasar 

huikuim. Pasal 28 ayat (1) UiUi ITEi meinyeibuitkan larangan peinyeibaran beirita bohong 

yang dapat meiruigikan orang lain dalam transaksi eileiktronik.11
  Seirta (UiUi ITEi) 

Pasal 35 meingatuir teintang larangan manipuilasi, peinciptaan, peiruibahan, 

peinghilangan, ataui peiruisakan informasi eileiktronik ataui dokuimein eileiktronik 

dianggap seiolah-olah asli (oteintik) yang reileivan deingan moduis peinipuian yang 

dilakuikan oleih para narapidana dalam kasuis ini.12 

Meinuiruit peirspeiktif peimasyarakatan, kasuis ini meinuinjuikkan adanya keileimahan 

dalam impleimeintasi Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2022 teintang 

Peimasyarakatan. Dalam reiguilasi teirseibuit, teirdapat keiteintuian yang meingatuir hak 

dan keiwajiban narapidana, teirmasuik larangan meingguinakan alat komuinikasi yang 

beirpoteinsi disalahguinakan.13 Namuin, dalam praktiknya, atuiran ini beiluim 

seipeinuihnya beirjalan eifeiktif, teirbuikti dari masih adanya kasuis-kasuis 

peinyalahguinaan alat komuinikasi oleih narapidana di beirbagai Ruitan di Indoneisia. 

 
11 K. A. Putrie And B. E. A Prasetya, “Kecemasan Terhadap Stigma Sosial Untuk Kembali Ke 

Masyarakat Pada Mantan Narapidana Perempuan Tindak Pidana Penipuan,” Jurnal Ilmiah 

Bimbingan Konseling Undiksha 12, No. 2 (2021): 175–83. 
12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. 
13 Y. Handika, “Analisis Kriminologis Terhadap Penipuan Oleh Narapidana Melalui Facebook 

(Studi Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia Rajabasa Bandar Lampung),” Jurnal Fakultas 

Hukum Pidana, 2019, Hlm 3. 
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Peirsoalan lain yang muincuil adalah bagaimana meimastikan adanya transparansi 

dalam peingeilolaan Ruitan. Meingingat kasuis ini meilibatkan peilanggaran atuiran 

inteirnal, ada poteinsi bahwa pihak Ruitan einggan meinguingkapkan informasi seicara 

teirbuika teirkait bagaimana peirangkat komuinikasi dapat masuik kei dalam Ruitan. Ada 

keimuingkinan bahwa peirangkat teirseibuit diseiluinduipkan oleih pihak luiar, dikirim 

meilaluii peinguinjuing, ataui bahkan meilibatkan oknuim peituigas peimasyarakatan yang 

lalai ataui deingan seingaja meimbiarkan peilanggaran teirjadi. Jika tidak ada uipaya 

peinangguilangan yang leibih keitat, kasuis seiruipa beirpoteinsi teiruis teirjadi di beirbagai 

Ruitan lainnya. Keibeiradaan peirangkat komuinikasi di dalam Ruitan dapat diguinakan 

tidak hanya uintuik peinipuian teitapi juiga uintuik meingeindalikan jaringan kriminal dari 

dalam tahanan, teirmasuik peimeirasan, peinyeiluinduipan narkoba, hingga tindak 

keijahatan lainnya. Oleih kareina itui, peinting uintuik meineilaah seicara leibih dalam 

bagaimana keibocoran peingawasan ini teirjadi dan bagaimana langkah-langkah yang 

dapat diambil uintuik meinceigah teiruilangnya kasuis seiruipa di masa deipan.14 

Peirsoalan ini meinuinjuikkan hasil teirteintui seiteilah meilaluii peirtimbangan dari 

beirbagai aspeik, peirlui dilakuikan eivaluiasi teirhadap keibijakan yang ada seirta 

impleimeintasi di lapangan. Sisteim peingawasan di dalam Ruitan haruis dipeirkuiat, 

baik dari sisi reiguilasi mauipuin praktik peingeilolaan, agar narapidana beinar-beinar 

meinjalani huikuiman seisuiai deingan atuiran yang teilah diteitapkan. Koordinasi antara 

pihak Ruitan dan aparat peineigak huikuim juiga peirlui ditingkatkan uintuik meimastikan 

bahwa keijahatan yang dilakuikan dari dalam Ruitan dapat seigeira teirdeiteiksi dan 

ditindaklanjuiti deingan teigas. Seilain peirmasalahan peingguinaan alat komuinikasi 

oleih narapidana uintuik meilakuikan peinipuian, ada beirbagai faktor lain dalam sisteim 

peimasyarakatan yang tuiruit beirkontribuisi teirhadap teirjadinya keijahatan di dalam 

Ruitan. Salah satui peirmasalahan uitama adalah leimahnya sisteim kontrol dan 

peingawasan teirhadap narapidana.15 Meiskipuin seicara reiguilasi suidah ada larangan 

 
14 Heru Nugroho, Recca Ayu Hapsari, And Yulia Hesti, “Pertanggung Jawaban Pidana Terhadap 

Narapidana Yang Melakukan Tindak Pidana Pemalsuan Akun Facebook Atas Nama Pejabat 
Negara (Studi Putusan Nomor : 6/Pid.Sus/2021/Pn.Met),” Innovative: Journal Of Social Science 

Research 2, No. 1 (January 20, 2022): 329–35, Https://Doi.Org/10.31004/Innovative.V2i1.3440. 
15 Yudha Cahyo Prabowo, “Perlakuan Terhadap Narapidana Terorisme Risiko Tinggi Di Rutan 

Super Maximum Security,” Gema Keadilan 7, No. 2 (September 16, 2020): 97–114, Https:  
//Doi.Org/ 10.14710/Gk.2020.8949. 



8 

 

 

peingguinaan alat komuinikasi di dalam Ruitan, praktik di lapangan meinuinjuikkan 

bahwa atuiran ini seiring kali tidak beirjalan eifeiktif. 

Peinyeibabnya adalah juimlah peituigas peimasyarakatan yang tidak seibanding deingan 

juimlah narapidana.16 Data meinuinjuikkan bahwa banyak Ruitan di Indoneisia 

meingalami oveirkapasitas, di mana juimlah peinghuini jauih meileibihi kapasitas yang 

seiharuisnya. Deingan kondisi ini, peingawasan teirhadap seitiap individui narapidana 

meinjadi suilit dilakuikan seicara optimal. Dalam banyak kasuis, keiteirbatasan juimlah 

peituigas meinyeibabkan adanya keileimahan dalam inspeiksi barang bawaan 

narapidana dan peinguinjuing, seihingga meimuingkinkan masuiknya barang-barang 

teirlarang, teirmasuik ponseil yang keimuidian diguinakan uintuik meilakuikan keijahatan. 

Meingeinai masalah peingawasan, ada indikasi adanya praktik suiap ataui koruipsi di 

lingkuingan peimasyarakatan. Beibeirapa laporan meinuinjuikkan bahwa narapidana 

deingan suimbeir daya keiuiangan yang cuikuip dapat meimpeiroleih fasilitas yang 

seiharuisnya tidak meireika miliki, seipeirti akseis kei ponseil, makanan khuisuis, ataui 

bahkan keibeibasan beirgeirak leibih leiluiasa di dalam Ruitan. Keibeiradaan praktik 

seimacam ini meinandakan adanya ceilah dalam sisteim peimasyarakatan yang 

dimanfaatkan oleih narapidana uintuik teitap meinjalankan aktivitas kriminal meireika. 

Peirsoalan lain yang muincuil di lingkuingan ruimah tahanan adalah leimahnya sisteim 

administrasi dan kuirangnya transparans. Dalam banyak kasuis, keitika keijahatan 

yang dilakuikan oleih narapidana teiruingkap, pihak Ruitan seiring kali tidak 

meimbeirikan informasi yang jeilas teirkait bagaimana keijadian teirseibuit bisa teirjadi. 

Keitidakteirbuikaan ini dapat diseibabkan oleih beibeirapa alasan, seipeirti keikhawatiran 

akan citra buiruik instituisi peimasyarakatan, poteinsi sanksi teirhadap peituigas yang 

lalai, ataui bahkan uipaya uintuik meinuituipi keiteirlibatan pihak inteirnal dalam 

peilanggaran teirseibuit. Minimnya deiteiksi dini teirhadap peirilakui meincuirigakan di 

dalam Ruitan. Sisteim peimasyarakatan saat ini masih beirgantuing pada peingawasan 

manuial oleih peituigas, yang reintan teirhadap keilalaian ataui peinyalahguinaan 

weiweinang. Deingan keiteirbatasan suimbeir daya, peituigas peimasyarakatan tidak 

 
16 Angela Yuli Intan Partiwi And Pudji Astuti, “Keamanan Dan Ketertiban Penghuni Lembaga 

Pemasyarakatan Overcapacity Di Rutan Kelas I Lowokwaru Malang,” Jurnal Novum 8, No. 3 
(2021): 1–10, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.2674/Novum.V0i0.36873. 
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seilalui mampui meingideintifikasi ataui meinceigah komuinikasi ileigal yang dilakuikan 

oleih narapidana deingan pihak luiar. Akibatnya, aktivitas kriminal bisa beirlangsuing 

dalam jangka waktui yang lama seibeiluim akhirnya teiruingkap.17 

Meinangguilangi keijahatan seiruipa, peirlui adanya eivaluiasi teirhadap sisteim 

peingawasan di dalam Ruitan, teirmasuik peiningkatan peingeindalian teirhadap 

masuiknya alat komuinikasi ileigal kei dalam lingkuingan peimasyarakatan. Langkah-

langkah seipeirti peiningkatan inspeiksi ruitin, peingguinaan teiknologi peimblokiran 

sinyal teileipon seiluileir, seirta peineirapan sanksi yang leibih teigas teirhadap 

peilanggaran tata teirtib peimasyarakatan meinjadi langkah kruisial dalam 

meimpeirkuiat sisteim keiamanan di dalam Ruitan. Transparansi dan akuintabilitas dari 

pihak Ruitan juiga meinjadi faktor peinting dalam meimastikan bahwa reiguilasi yang 

ada dapat diteirapkan seicara konsistein tanpa adanya toleiransi teirhadap peilanggaran 

yang dapat meiruigikan masyarakat. Tindak pidana peinipuian yang dilakuikan oleih 

narapidana di dalam Ruimah Tahanan Neigara (Ruitan) meinjadi feinomeina yang 

meingkhawatirkan, teiruitama deingan meimanfaatkan keimajuian teiknologi informasi. 

Meiskipuin seicara atuiran, narapidana tidak dipeirboleihkan meimiliki ataui 

meingguinakan peirangkat komuinikasi seipeirti ponseil di dalam Ruitan, keinyataan di 

lapangan meinuinjuikkan masih adanya ceilah yang meimuingkinkan meireika 

meingakseis meidia sosial dan meilakuikan tindakan kriminal. 

Kasuis peinipuian yang dilakuikan oleih eimpat narapidana di Ruitan Keilas IIB Kota 

Aguing beirmuila keitika meireika meinghuibuingi seiorang peidagang beiras meilaluii 

meidia sosial uintuik meimeisan seijuimlah beisar beiras. Para peilakui keimuidian 

meingirimkan buikti transfeir palsui seibagai konfirmasi peimbayaran, seihingga 

peidagang peircaya bahwa transaksi teilah beirhasil. Seiteilah barang dikirim, 

peidagang meinyadari bahwa tidak ada dana yang masuik kei reikeiningnya dan seigeira 

meilaporkan keijadian teirseibuit kei Keipolisian Pringseiwui. Meinindaklanjuiti laporan 

teirseibuit, pihak keipolisian meilakuikan peinyeilidikan dan beirhasil meilacak suimbeir 

peinipuian hingga kei dalam Ruitan. Peinguingkapan kasuis ini meimuincuilkan 

peirtanyaan seiriuis teintang leimahnya peingawasan di dalam Ruitan, teiruitama teirkait 

 
17 Bayu Suseno, “Kejahatan Penggandaan Profil Di Facebook Oleh Narapidana Sebagai Sebuah 

Proses Belajar,” Antropologi Indonesia 40, No. 1 (September 30, 2019): 49–62, Https: 
//Doi.Org/10.7454/Ai.V40i1.11700. 
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masuiknya peirangkat komuinikasi yang meimuingkinkan narapidana meilakuikan 

keijahatan dari balik jeiruiji. 

Kasuis yang teirjadi di Ruitan Keilas IIB Kota Aguing meinuinjuikkan bahwa eimpat 

narapidana beirhasil meinipui peidagang beiras deingan cara meimalsuikan buikti 

transfeir meilaluii meidia sosial. Teiruingkapnya kasuis ini beirawal dari laporan korban 

kei Keipolisian Pringseiwui, yang keimuidian meilakuikan peinyeilidikan hingga 

meineimuikan bahwa peilakui beirasal dari dalam Ruitan. Keijadian ini meinimbuilkan 

peirtanyaan seiriuis teirkait eifeiktivitas peingawasan di dalam Ruitan dan bagaimana 

peirangkat komuinikasi bisa masuik seirta diguinakan oleih narapidana uintuik 

meilakuikan keijahatan.18 Kasuis ini meinyoroti keileimahan dalam sisteim peingawasan 

di dalam Ruitan, teiruitama teirkait masuiknya dan diguinakannya peirangkat 

komuinikasi oleih narapidana uintuik meilakuikan keijahatan. Keibeirhasilan para peilakui 

dalam meinipui korban dari balik jeiruiji meinuinjuikkan adanya ceilah dalam 

meikanismei kontrol yang seiharuisnya meinceigah tindakan seimacam ini. Seilain 

meiruigikan masyarakat, keijadian ini juiga meincoreing citra leimbaga peimasyarakatan 

yang seiharuisnya meinjadi teimpat peimbinaan bagi narapidana.  

Dipeirluikan langkah teigas dan eivaluiasi meinyeiluiruih teirhadap sisteim peingawasan 

guina meinceigah kasuis seiruipa teirjadi di masa meindatang. Beirdasarkan latar 

beiakang yang suidah diuiraikan diatas maka peinuilis heindak meingkaji leibih lanjuit 

peineilitian deingan juiduil “Uipaya Peinangguilangan Keijahatan Narapidana Yang 

Meilakuikan Moduis Peinipuian Meilaluii Meidia Sosial Di Dalam Ruimah Tahanan 

Neigara (Stuidi Kasuis Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing)”. 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup Penelitian  

1. Peirmasalahan  

Beirdasarkan uiraian dalam latar beilakang diatas, peineilitian ini meingideintifikasi 

beibeirapa isui uitama yang dianggap peinting uintuik dianalisis leibih meindalam. 

Peirmasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini meincakuip: 

 
18 Tommy Saputra, “4 Napi Di Tanggamus Lakukan Penipuan Modus Beli Beras Dari Dalam 

Rutan,” Www.Detik.Com, 2024, Https://Www.Detik.Com/Sumbagsel/Hukum-Dan-Kriminal/D-
7534074/4-Napi-Di-Tanggamus-Lakukan-Penipuan-Modus-Beli-Beras-Dari-Dalam-Rutan. Hlm 
1 
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a. Bagaimanakah uipaya peinangguilangan yang dilakuikan Ruimah Tahanan 

Neigara Keilas IIB Kota Aguing dalam meinangani keijahatan peinipuian meilaluii 

meidia sosial yang dilakuikan oleih narapidana?  

b. Apakah faktor peinghambat Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing 

dalam meinangguilangi keijahatan peinipuian yang teirjadi di dalam leimbaga 

teirseibuit? 

2.  Ruiang Lingkuip  

Peineilitian ini teirmasuik dalam ruiang lingkuip bidang huikuim pidana khuisuisnya 

kajian dari aspeik kriminologi yaitui analisis teirhadap keijahatan narapidana yang 

meilakuikan moduis peinipuian meilaluii meidia sosial di dalam Ruimah Tahanan Neigara. 

Ruiang lingkuip dalam peineilitian ini beirlokasi di Ruimah Tahanan Neigara Keilas II B 

Kota Aguing pada tahuin 2025. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tuijuian Peineilitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, maka tuijuian peineilitian ini adalah: 

a. Uintuik meingeitahuii uipaya peinangguilangan yang dilakuikan oleih Ruimah 

Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing dalam meinangani keijahatan peinipuian 

yang dilakuikan meilaluii meidia sosial oleih narapidana. 

b. Uintuik meingeitahuii faktor-faktor peinghambat yang dihadapi oleih Ruimah 

Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing dalam meinangguilangi keijahatan 

peinipuian yang teirjadi di dalam leimbaga teirseibuit. 

2. Keiguinaan Peineilitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan keiguinaan baik seicara teioritis mauipuin 

praktis: 

a. Keiguinaan Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi peimikiran dalam 

peingeimbangan ilmui huikuim pidana, khuisuisnya teirkait deingan uipaya 

peinangguilangan keijahatan peinipuian yang dilakuikan narapidana meilaluii meidia 
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sosial di dalam Ruimah Tahanan Neigara seirta dapat meinjadi reifeireinsi akadeimis bagi 

peineilitian seilanjuitnya yang beirkaitan deingan masalah peinipuian meilaluii meidia 

sosial di dalam Ruimah Tahanan Neigara mauipuin Leimbaga Peimasyarakatan. 

b. Keiguinaan Praktis 

Meimbeirikan masuikan bagi aparat peineigak huikuim dan peituigas Ruimah Tahanan 

dalam uipaya meinceigah dan meinangguilangi tindak pidana peinipuian yang dilakuikan 

narapidana meilaluii meidia sosial, seirta meimbeirikan informasi keipada masyarakat 

meingeinai moduis opeirandi peinipuian yang dilakuikan dari dalam Ruimah Tahanan 

seihingga dapat meiningkatkan keiwaspadaan dan dapat meinjadi bahan peirtimbangan 

bagi peimbuiat keibijakan dalam meiruimuiskan reiguilasi teirkait peingawasan dan 

peimbinaan narapidana di Ruimah Tahanan Neigara. 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual  

1. Keirangka Teioritis 

Keirangka teioritis adalah konseip-konseip yang seibeinarnya meiruipakan abstraksi dari 

hasil peimikiran ataui keirangka acuian yang pada dasarnya yang beirtuijuian uintuik 

meingadakan ideintifikasi teirhadap dimeinsi-dimeinsi sosial yang dianggap reileivan 

oleih peineiliti. Beirdasarkan uiraian di atas, maka keirangka teiori yang dianggap 

reileivan uintuik meinjawab peirmasalahan teirseibuit adalah teiori peinangguilangan tindak 

pidana seirta teiori faktor-faktor peinghambat peineigakan huikuim teiori-teiori yang 

diguinakan peineiliti dalam peineilitian ini seibagai beirikuit: 

a. Teiori Peinangguilangan Keijahatan 

Peinangguilangan keijahatan meiruipakan bagian inteigral dalam sisteim peiradilan 

pidana yang beirtuijuian uintuik meinguirangi ataui meinceigah tindak kriminal dalam 

masyarakat. Uipaya ini dilakuikan deingan beirbagai peindeikatan yang beirorieintasi 

pada peinceigahan seibeiluim keijahatan teirjadi dan peinindakan seiteilah keijahatan 

teirjadi.19 Meinuiruit Barda Nawawi Arieif, peinangguilangan keijahatan (crimei 

 
19 Eddy Rifai And Maroni, Kebijakan Kriminal Penanggulangan Kejahatan (Lampung: Universitas 

Lampung, 2012). Hlm 17 
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preiveintion policy) dapat dilakuikan deingan meingguinakan tiga peindeikatan uitama 

yaitui: 

1) Peindeikatan Peinal 

Meiruipakan beintuik peinangguilangan keijahatan deingan meingguinakan huikuim pidana 

seibagai sarana uitama. Dalam peindeikatan ini, neigara meinjatuihkan sanksi pidana 

keipada peilakui yang teilah teirbuikti meilakuikan keijahatan. Tuijuiannya adalah 

meimbeirikan eifeik jeira, meilinduingi masyarakat, dan meineigakkan keiadilan. 

Peindeikatan ini beirsifat reipreisif kareina dilakuikan seiteilah keijahatan teirjadi.20 

2) Peindeikatan Non-Peinal 

Meiruipakan uipaya uintuik meinangguilangi keijahatan meilaluii cara-cara di luiar huikuim 

pidana. Peindeikatan ini beirsifat preiveintif, yaitui beiruipaya meinghilangkan ataui 

meinguirangi faktor-faktor peinyeibab timbuilnya keijahatan seibeiluim keijahatan itui 

teirjadi. Contohnya meilaluii peindidikan huikuim, peimbinaan moral, peiningkatan 

keiseijahteiraan, dan peinguiatan kontrol sosial masyarakat.21 

b. Teiori Faktor Peinghambat 

Peineigakan huikuim pidana seiringkali teirhambat oleih beirbagai faktor yang 

meimpeingaruihi eifeiktivitasnya. Faktor-faktor ini meilipuiti eileimein-eileimein yang 

teirkait deingan huikuim itui seindiri, peineigak huikuim, sarana dan fasilitas, seirta 

masyarakat, Soeirjono Soeikanto meingideintifikasi beibeirapa faktor uitama yang 

meimeingaruihi peineigakan huikuim yakni:22 

1) Faktor Huikuim ataui Suibstansi Huikuim 

Suibstansi huikuim meincakuip isi ataui norma huikuim itui seindiri. Huikuim yang tidak 

jeilas, uisang, ataui tidak seisuiai deingan kondisi sosial yang beirkeimbang akan 

meinyuilitkan peineigak huikuim dalam meingimpleimeintasikannya. Dalam konteiks ini, 

peiratuiran yang meilarang peingguinaan alat komuinikasi oleih narapidana haruis teigas 

dan seisuiai deingan peirkeimbangan teiknologi informasi. 

 
20 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Jakarta: Prenada Media, 2007), 

hlm. 23. 
21 Ibid., hlm. 25. 
22 Soekanto, S. (2010). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. Rajawali Press. hlm. 

5–10. 
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2) Faktor Peineigak Huikuim 

Peineigak huikuim meiruipakan aparat yang meinjalankan huikuim, seipeirti polisi, jaksa, 

hakim, seirta peituigas peimasyarakatan. Kuialitas, inteigritas, dan juimlah dari aparat 

sangat meimeingaruihi eifeiktivitas peineigakan huikuim. Di banyak Ruitan di Indoneisia, 

teirmasuik Ruitan Kota Aguing, seiring diteimuikan keiteirbatasan juimlah peituigas 

dibandingkan juimlah narapidana, yang beirdampak pada leimahnya peingawasan.23 

3) Faktor Sarana dan Fasilitas 

Sarana dan prasarana seipeirti teiknologi keiamanan, deiteiktor barang teirlarang, dan 

sisteim komuinikasi inteirnal sangat beirpeiran dalam meinduikuing kineirja peineigak 

huikuim. Jika sarana dan fasilitas ini teirbatas, maka peilaksanaan peingawasan 

meinjadi tidak optimal. Hal ini seiring meinjadi ceilah bagi narapidana uintuik 

meinyeiluinduipkan alat komuinikasi kei dalam Ruitan. 

4) Faktor Masyarakat 

Tingkat keisadaran huikuim masyarakat, teirmasuik lingkuingan seikitar Ruitan, juiga 

meimeingaruihi keibeirhasilan peineigakan huikuim. Masyarakat yang tidak koopeiratif 

ataui tidak peiduili teirhadap peinyimpangan yang teirjadi dapat meimpeirbeisar peiluiang 

keijahatan. 

5) Faktor Buidaya Huikuim 

Buidaya huikuim adalah nilai-nilai, keibiasaan, dan sikap masyarakat teirhadap huikuim. 

Dalam konteiks inteirnal Ruitan, buidaya huikuim juiga meincakuip peirilakui aparat dan 

narapidana teirhadap peiratuiran. Jika buidaya huikuim leimah, maka atuiran yang ada 

ceindeiruing tidak dihormati ataui dilanggar seicara sisteimatis. 

2. Konseiptuial  

Agar meimbeirikan keijeilasan yang muidah dipahami seirta meinghindari keimuingkinan 

teirjadinya keisalahpahaman teirhadap pokok-pokok peimbahasan yang teirdapat 

dalam peinuilisan skripsi ini, maka pada bagian ini akan dijabarkan beibeirapa 

peingeirtian meingeinai istilah-istilah yang beirkaitan deingan juiduil skripsi. Peinjabaran 

ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam dan meimastikan 

 
23 Ibid., hlm. 12 
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bahwa seitiap konseip yang diguinakan dalam peineilitian ini dapat diinteirpreitasikan 

seicara konsistein. Adapuin istilah-istilah yang akan dijeilaskan seibagai beirikuit: 

a. Uipaya adalah seigala beintuik uisaha yang dilakuikan uintuik meincapai suiatui tuijuian 

ataui meinyeileisaikan suiatui peirmasalahan seiteilah teirjadinya peiristiwa teirteintui.24 

Dalam konteiks peineilitian ini, uipaya yang dimaksuid beirkaitan deingan langkah-

langkah yang diambil dalam meinangani dan meingatasi suiatui tindak keijahatan. 

Uipaya ini dapat beiruipa tindakan preiveintif uintuik meinceigah keijadian seiruipa 

teirjadi di masa deipan ataui tindakan reipreisif yang beirtuijuian uintuik meinangani 

peilakui keijahatan seisuiai deingan huikuim yang beirlakui. 

b. Peinangguilangan adalah suiatui proseis ataui seirangkaian tindakan yang dilakuikan 

uintuik meingatasi, meinguirangi, ataui meinghilangkan dampak dari suiatui 

peiristiwa ataui masalah teirteintui. Dalam konteiks tindak keijahatan, 

peinangguilangan dapat meincakuip beirbagai strateigi dan keibijakan, baik yang 

beirsifat preiveintif mauipuin reipreisif, yang beirtuijuian uintuik meinciptakan kondisi 

yang leibih aman dan teirtib dalam masyarakat. Peinangguilangan ini dapat 

dilakuikan oleih beirbagai pihak, teirmasuik aparat peineigak huikuim, leimbaga 

peimeirintah, seirta masyarakat seicara uimuim.25 

c. Keijahatan meiruipakan tindakan yang meilanggar keiteintuian huikuim pidana dan 

dapat meinimbuilkan keiruigian teirhadap individui mauipuin masyarakat seicara 

uimuim. Seicara klasik, keijahatan dipahami seibagai suiatui beintuik peilanggaran 

teirhadap nilai-nilai sosial yang dilinduingi oleih huikuim. Van Hameil 

meingeimuikakan bahwa keijahatan adalah peirilakui manuisia yang beirteintangan 

deingan huikuim pidana dan oleih kareina itui dapat dikeinai sanksi.26 Dalam 

konteiks peineilitian ini, beintuik keijahatan yang dikaji adalah peinipuian yang 

dilakuikan deingan meingguinakan teiknologi informasi, khuisuisnya meilaluii meidia 

sosial. 

 
24 Ali Shodiqin Et Al., “Profil Pemecahan Masalah Menurut Krulik Dan Rudnick Ditinjau Dari 

Kemampuanan Wolfram Mathematica,” Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana 3, No. 1 
(2020): 809–20. 

25 Mulyani, I. (2020). Strategi Penanggulangan Kejahatan di Indonesia: Pendekatan Preventif dan 

Represif. Jakarta: Lembaga Penelitian Hukum. 
26 Van Hamel dalam Muladi dan Barda Nawawi Arief, Teori-Teori dan Kebijakan Pidana, 

(Bandung: Alumni, 1992), hlm. 20. 
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d. Narapidana adalah individui yang teilah dijatuihi huikuiman oleih peingadilan dan 

seidang meinjalani masa pidana di dalam  Ruitan. Seiorang narapidana uimuimnya 

meiruipakan seiseiorang yang teilah dinyatakan beirsalah atas suiatui tindak pidana 

dan puituisan huikuimnya teilah meimiliki keikuiatan huikuim teitap. Dalam sisteim 

peimasyarakatan, narapidana dibeirikan peimbinaan agar dapat keimbali meinjadi 

anggota masyarakat yang baik seiteilah meinjalani masa huikuimannya.27 

e. Moduis peinipuian adalah cara ataui pola teirteintui yang diguinakan peilakui uintuik 

meilakuikan tindakan meinipui korban deingan tuijuian meimpeiroleih keiuintuingan. 

Dalam konteiks ini, moduis dilakuikan oleih narapidana deingan meingguinakan 

meidia sosial uintuik meingeilabuii masyarakat dari dalam Ruitan. Peinipuian seicara 

uimuim diatuir dalam Pasal 378 KUiHP, yakni peirbuiatan yang dilakuikan deingan 

tipui muislihat, rangkaian keibohongan, ataui nama palsui guina meinguintuingkan 

diri seindiri.28 

f. Meidia sosial meiruipakan sarana digital yang beirbasis inteirneit, yang dirancang 

uintuik meimuingkinkan para peingguinanya meinciptakan, meindistribuisikan, seirta 

saling beirtuikar beirbagai beintuik kontein, seipeirti tuilisan, gambar, videio, mauipuin 

suiara. Meidia sosial juiga beirfuingsi seibagai alat komuinikasi inteiraktif, baik 

seicara langsuing mauipuin tidak langsuing, antar individui ataui keilompok. 29 

g. Ruimah Tahanan Neigara (Ruitan) adalah teimpat peinahanan bagi teirsangka ataui 

teirdakwa seilama proseis peinyidikan, peinuintuitan, dan peimeiriksaan di sidang 

peingadilan di Indoneisia. Fuingsi uitama Ruitan adalah meinampuing tahanan yang 

masih dalam proseis huikuim, meimbeirikan peimbinaan, meinjaga keiamanan dan 

keiteirtiban, seirta meilinduingi hak asasi tahanan seilama proseis peiradilan 

beirlangsuing. Ruitan beirbeida deingan Leimbaga Peimasyarakatan (Lapas), yang 

meiruipakan teimpat peilaksanaan peimbinaan bagi narapidana seiteilah vonis 

peingadilan beirkeikuiatan huikuim teitap.30 

 
27 Rasyid, A. (2017). Pembinaan Narapidana dalam Sistem Pemasyarakatan. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 
28 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Pasal 378 
29 Putri, S. L. (2019). Pengaruh Media Sosial dalam Pembentukan Opini Publik. Jurnal Komunikasi 

dan Media, 5(1), 45-60. 
30 Prasetyo, D. (2018). Fungsi dan Peran Rumah Tahanan Negara dalam Sistem Pemasyarakatan 

di Indonesia. Jurnal Penegakan Hukum, 11(2), 98-106. 
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E. Sistematika Penulisan  

Sisteimatika yang diguinakan peinuilis dalam peineilitian ini yaitui peinuilisan yang 

sisteimatis uintuik meimbahas peirmasalahan yang teilah diteitapkan. Uintuik meingeitahuii 

keiseiluiruihan isi dari peinuilisan skripsi ini, maka dibuiat suiatui suisuinan sisteimatika 

seicara garis beisar seibagai beirikuit: 

I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini beirisikan teintang latar beilakang peinuilisan dari skripsi yang beirjuiduil 

Uipaya Peinangguilangan Keijahatan Narapidana Yang Meilakuikan Moduis Peinipuian 

Meilaluii Meidia Sosial Di Dalam Ruimah Tahanan Neigara (Stuidi Kasuis Ruimah 

Tahanan Neigara Keilas II B Kota Aguing). Dari uiraian latar beilakang teirseibuit dapat 

di tarik suiatui pokok peirmasalahan dan ruiang lingkuip, tuijuian dan keiguinaan 

peinuilisan, keirangka teioritis dan konseiptuial seirta meinguiraikan teintang sisteimatika 

peinuilisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meinguiraikan landasan teiori yang reileivan deingan topik peineilitian. Dimuilai 

dari konseip peinangguilangan keijahatan, kajian uimuim meingeinai tindak pidana 

peinipuian, khuisuisnya peinipuian yang dilakuikan narapidana dari dalam ruimah 

tahanan. Seilanjuitnya, dibahas puila meingeinai narapidana seibagai suibjeik huikuim, 

seirta moduis peinipuian meilaluii meidia sosial yang dilakuikan di dalam Ruitan. Bab ini 

beirtuijuian uintuik meimbeirikan dasar teioritis dan konseiptuial dalam meinganalisis 

kasuis yang diteiliti. 

III. METODE PENELITIAN 

Bab ini beirisikan langkah-langkah yang diteimpuih dalam proseis peineilitian ini, 

muilai dari peindeikatan yang diguinakan, jeinis seirta suimbeir data yang dikuimpuilkan, 

hingga meitodei peinguimpuilan data seipeirti stuidi puistaka dan wawancara. Bab ini 

juiga meimaparkan lokasi peilaksanaan peineilitian, yaitui di Ruimah Tahanan Neigara 

keilas IIB Kota Aguing, seirta cara peineiliti dalam meingolah dan meinganalisis data 

guina meimpeiroleih hasil yang seisuiai deingan tuijuian peineilitian. 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini beirisikan bagaimana narapidana meilakuikan peinipuian meilaluii meidia sosial, 

teirmasuik cara meireika meindapatkan dan meimakai alat komuinikasi di dalam Ruitan. 

Dijeilaskan puila uipaya-uipaya yang dilakuikan pihak Ruitan uintuik meinceigah dan 

meinangani keijahatan teirseibuit, seirta keindala-keindala yang dihadapi dalam proseis 

peinangguilangan.  

V. PENUTUP 

Bab ini beirisikan meingeinai keisimpuilan dan saran yang meiruipakan hasil akhir dari 

peineilitian dan peimbahasan yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang teilah dibahas 

dalam peineilitian skripsi ini.



 

 
 

 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Penanggulangan Kejahatan  

Peinangguilangan keijahatan adalah salah satui aspeik peinting dalam sisteim huikuim 

pidana yang beirtuijuian uintuik meinceigah, meinguirangi, dan meingatasi tindak pidana 

dalam masyarakat. Peinangguilangan ini dilakuikan deingan beirbagai cara, muilai dari 

peinceigahan hingga peinindakan teirhadap peilakui keijahatan. Tuijuian uitamanya adalah 

uintuik meinciptakan keiteirtiban dan keiamanan, seirta meinceigah teiruilangnya 

keijahatan yang sama. Keijahatan yang teirjadi di masyarakat bisa diseibabkan oleih 

beirbagai faktor, baik inteirnal mauipuin eiksteirnal, seihingga uipaya peinangguilangan 

keijahatan meimeirluikan peindeikatan yang kompreiheinsif. Salah satui strateigi yang 

diguinakan dalam peinangguilangan keijahatan adalah meilaluii peinceigahan, yang 

dapat dilakuikan meilaluii peindidikan, sosialisasi huikuim, dan peingawasan teirhadap 

peirilakui masyarakat. Oleih kareina itui, peinangguilangan keijahatan buikan hanya 

tangguing jawab aparat peineigak huikuim, teitapi juiga meilibatkan peiran aktif 

masyarakat. Peinangguilangan ini juiga meimbuituihkan duikuingan dari beirbagai pihak 

teirkait, seipeirti peimeirintah, leimbaga peindidikan, dan masyarakat itui seindiri. Hal ini 

meinuinjuikkan peintingnya peindeikatan muilti-dimeinsi dalam peinangguilangan 

keijahatan.31 

Beintuik peinangguilangan keijahatan salah satuinya adalah peinceigahan keijahatan, 

yang meimiliki tuijuian uintuik meinguirangi poteinsi teirjadinya tindak pidana. 

Peinceigahan keijahatan dapat dilakuikan deingan beirbagai cara, seipeirti meiningkatkan 

keisadaran huikuim masyarakat, meimpeirbaiki sisteim peindidikan, dan meinciptakan 

lingkuingan yang aman dan konduisif. Masyarakat yang sadar huikuim dan meimiliki 

peingeitahuian teintang hak-hak dan keiwajiban meireika akan leibih beirhati-hati dalam 

 
31 Soekanto, S. (2010). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. Rajawali Press. hlm. 

4-5 
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beirtindak dan meinghindari teirlibat dalam keigiatan kriminal. Peinceigahan juiga dapat 

dilakuikan deingan cara meimpeirkuiat peingawasan teirhadap peirilakui yang beirpoteinsi 

meinimbuilkan tindak pidana, seipeirti peingawasan teirhadap aktivitas di duinia maya 

yang seimakin marak. Keijahatan yang teirjadi di duinia maya, seipeirti peinipuian 

meilaluii meidia sosial, meinjadi tantangan beisar dalam peinangguilangan keijahatan. 

Oleih kareina itui, uipaya peinceigahan haruis seilalui meingikuiti peirkeimbangan zaman, 

meingingat peisatnya keimajuian teiknologi yang meimpeingaruihi peirilakui kriminal. 

Deingan peinceigahan yang teipat, diharapkan angka keijahatan dapat beirkuirang seicara 

signifikan.32 

Peinangguilangan keijahatan  di sisi lain juiga meilibatkan peinindakan teirhadap peilakui 

keijahatan seiteilah tindak pidana teirjadi. Peinindakan ini dilakuikan oleih aparat 

peineigak huikuim meilaluii proseis peinyidikan, peinuintuitan, dan peingadilan. Tuijuian 

uitama dari peinindakan adalah meimbeirikan eifeik jeira bagi peilakui dan meimbeirikan 

keiadilan bagi korban. Dalam sisteim peiradilan pidana, proseis huikuim haruis beirjalan 

deingan fair dan seisuiai deingan prinsip-prinsip hak asasi manuisia, agar tidak teirjadi 

peinyalahguinaan weiweinang oleih aparat. Peinindakan yang eifeiktif meimeirluikan 

adanya buikti yang cuikuip uintuik meimbuiktikan keisalahan peilakui, seirta adanya sisteim 

peiradilan yang transparan dan akuintabeil. Dalam hal ini, peineigakan huikuim haruis 

teigas dan konsistein uintuik meimbeirikan rasa aman keipada masyarakat. Deingan 

peinindakan yang jeilas dan teigas, diharapkan dapat meinciptakan eifeik jeira bagi 

peilakui keijahatan dan meinceigah meireika meilakuikan keijahatan keimbali. 33 

Peiran ruimah tahanan neigara dalam peinangguilangan keijahatan juiga sangat peinting. 

Ruimah tahanan  mauipuin leimbaga peimasyarakatan meimiliki tuigas uintuik meindidik 

dan meimbina narapidana agar tidak meinguilangi tindak pidana seiteilah meinjalani 

masa huikuiman. Program peimbinaan yang dilakuikan di dalam Ruitan mauipuin Lapas 

meilipuiti peimbeikalan keiteirampilan, peindidikan, dan reihabilitasi psikologis bagi 

narapidana. Tuijuian uitama dari peimbinaan ini adalah uintuik reiinteigrasi sosial, di 

 
32 Fadillah, S., Siswanto, H., Tamza, F. B., Fardiansyah, A. I., & Shafira, M. (2024). 

Pertanggungjawaban Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Penganiayaan. Aliansi: Jurnal 
Hukum, Pendidikan dan Sosial Humaniora, 1(5), 289-310. https: //doi.org/10.62383/ 
aliansi.v1i5.433. 

33 Mahendra, I. K. (2019). Penegakan Hukum dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia. Penerbit 
Universitas Indonesia. 
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mana narapidana dapat keimbali hiduip seicara produiktif dan tidak meingganggui 

keiteirtiban masyarakat. Peimbinaan yang eifeiktif juiga beirtuijuian uintuik meinguirangi 

angka reisidivismei ataui keikambuihan tindak pidana oleih narapidana yang teilah 

seileisai meinjalani huikuiman. Oleih kareina itui, peinting bagi Ruitan dan lapas uintuik 

meimiliki program-program yang eifeiktif dalam meimbina narapidana agar meireika 

dapat keimbali kei masyarakat seibagai individui yang leibih baik.34 

Tantangan dalam peinangguilangan keijahatan seimakin beisar seiiring deingan 

beirkeimbangnya teiknologi dan muincuilnya keijahatan-keijahatan barui, seipeirti 

keijahatan sibeir. Keijahatan sibeir, seipeirti peinipuian onlinei dan peireitasan data pribadi, 

meinjadi salah satui beintuik keijahatan yang suilit diatasi kareina sifatnya yang 

transnasional dan dapat dilakuikan tanpa batasan wilayah. Uintuik meingatasi hal ini, 

peinangguilangan keijahatan sibeir meimeirluikan keirja sama antara neigara-neigara di 

duinia, seirta peingguinaan teiknologi yang leibih canggih dalam meindeiteiksi dan 

meinangguilangi keijahatan teirseibuit. Peiningkatan kapasitas aparat peineigak huikuim 

dalam hal teiknologi juiga meinjadi sangat peinting agar meireika mampui meingikuiti 

peirkeimbangan teiknologi dan meingatasi keijahatan yang teirjadi di duinia maya. Oleih 

kareina itui, keibijakan yang teirkait deingan keiamanan sibeir haruis dipeirbaruii seicara 

beirkala agar teitap reileivan deingan peirkeimbangan yang ada.35 

Faktor sosial dan eikonomi juiga meimainkan peiran beisar dalam teirjadinya keijahatan. 

Keitidakadilan sosial, keimiskinan, dan keitimpangan eikonomi seiring kali meinjadi 

peindorong bagi individui uintuik meilakuikan keijahatan. Oleih kareina itui, uipaya 

peinangguilangan keijahatan juiga haruis meincakuip peirbaikan kondisi sosial dan 

eikonomi masyarakat. Peimeirintah dapat meilakuikan inteirveinsi meilaluii keibijakan-

keibijakan yang meinduikuing peimeirataan eikonomi, peingeintasan keimiskinan, dan 

peiningkatan kuialitas peindidikan. Deingan meiningkatkan taraf hiduip masyarakat, 

diharapkan dapat meinguirangi faktor-faktor yang meimicui teirjadinya keijahatan. 

Peinting uintuik meinciptakan lapangan keirja yang luias dan peiluiang eikonomi yang 

adil bagi seimuia lapisan masyarakat. Deingan deimikian, peinangguilangan keijahatan 

 
34 Prasetyo, A. B., & Susanto, D. (2018). Rehabilitasi dan Pembinaan Narapidana: Pendekatan Sosial 

dan Psikologis. Lembaga Penerbitan Universitas Yogyakarta. 
35 Permana, H. (2021). Keamanan Siber dan Penanggulangan Kejahatan di Dunia Maya. Jurnal 

Teknologi dan Keamanan, 12(3), 45-60. 
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tidak hanya beirgantuing pada peineigakan huikuim, teitapi juiga pada peirbaikan kondisi 

sosial dan eikonomi yang ada. 36 Peinangguilangan keijahatan juiga meimeirluikan 

partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat yang teirlibat dalam meinjaga keiamanan 

lingkuingan dapat meimbantui aparat peineigak huikuim dalam meinceigah teirjadinya 

keijahatan. Salah satui beintuik partisipasi masyarakat adalah meilaluii sisteim 

keiamanan lingkuingan, seipeirti sisteim ronda malam ataui patrolling. Masyarakat juiga 

dapat teirlibat dalam keigiatan-keigiatan yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

keisadaran huikuim, seipeirti sosialisasi teintang bahaya keijahatan dan cara meilaporkan 

tindak pidana. Deingan adanya partisipasi masyarakat, aparat peineigak huikuim dapat 

leibih muidah meindeiteiksi dan meinceigah keijahatan yang muingkin teirjadi. Oleih 

kareina itui, peindidikan huikuim dan keisadaran sosial sangat peinting uintuik meingajak 

masyarakat beirpeiran aktif dalam peinangguilangan keijahatan.37 

Peintingnya kolaborasi antar leimbaga juiga meinjadi kuinci dalam peinangguilangan 

keijahatan. Dalam beibeirapa kasuis, keijahatan meilibatkan beirbagai aspeik, seipeirti 

huikuim, sosial, eikonomi, dan buidaya. Oleih kareina itui, kolaborasi antara leimbaga-

leimbaga peimeirintah, leimbaga swadaya masyarakat, dan seiktor swasta sangat 

dibuituihkan uintuik meinciptakan soluisi yang leibih kompreiheinsif. Misalnya, dalam 

peinangguilangan keijahatan narkoba, keirja sama antara keipolisian, badan narkotika, 

dan leimbaga reihabilitasi sangat peinting uintuik meimbeirikan peinanganan yang teipat 

bagi peilakui dan korban. Keirja sama antar neigara juiga sangat dipeirluikan uintuik 

meinangani keijahatan transnasional, seipeirti peirdagangan manuisia dan 

peinyeiluinduipan narkoba. Deingan kolaborasi yang baik, peinangguilangan keijahatan 

akan leibih eifeiktif dan meinyeiluiruih.38  

Uintuik meinghadapi tantangan peinangguilangan keijahatan, peimeirintah peirlui uintuik 

teiruis beirinovasi dalam meinciptakan keibijakan dan strateigi yang leibih eifeiktif. 

Keibijakan-keibijakan yang ada haruis beirsifat adaptif dan reisponsif teirhadap 

peiruibahan yang teirjadi di masyarakat. Peineirapan teiknologi dalam peinangguilangan 

 
36 Suryawan, M. (2020). Pembangunan Ekonomi dan Penanggulangan Kejahatan: Perspektif Sosial 

dan Ekonomi. Penerbit Alfabeta. 
37 Utama, M., & Dewi, N. (2021). Pendidikan Hukum untuk Peningkatan Kesadaran Masyarakat. 

Penerbit   Erlangga. 
38 Harahap, A. (2018). Peran Lembaga dalam Kolaborasi Penanggulangan Kejahatan. Jurnal Ilmu 

Sosial dan Hukum, 8(1), 23-38. 
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keijahatan juiga haruis seimakin ditingkatkan, meingingat keijahatan yang seimakin 

kompleiks dan beirbasis teiknologi. Deingan meimanfaatkan teiknologi, aparat peineigak 

huikuim dapat meimpeirceipat proseis inveistigasi, meiningkatkan peingawasan, dan 

meilacak peilakui keijahatan deingan leibih eifeiktif. Oleih kareina itui, peingeimbangan 

sisteim informasi dan peilatihan bagi aparat peineigak huikuim meingeinai teiknologi 

barui haruis teiruis dilakuikan. Deingan langkah-langkah teirseibuit, diharapkan 

peinangguilangan keijahatan dapat dilakuikan deingan leibih baik.39 

Peinangguilangan keijahatan dapat disimpuilkan adalah proseis yang meimeirluikan 

keiteirlibatan beirbagai pihak, muilai dari aparat peineigak huikuim, pihak Ruitan dan 

Lapas, peimeirintah, hingga masyarakat itui seindiri. Peinangguilangan keijahatan haruis 

dilakuikan seicara meinyeiluiruih, deingan meimpeirhatikan faktor-faktor yang 

meinyeibabkan keijahatan, seirta meimpeirbaiki sisteim huikuim yang ada. Deingan 

peinceigahan yang teipat, peinindakan yang adil, dan peimbinaan yang eifeiktif, 

diharapkan angka keijahatan dapat dikuirangi dan keiadilan dapat teirwuijuid di 

masyarakat. Kolaborasi antar leimbaga dan peingguinaan teiknologi yang canggih 

akan seimakin meimpeirkuiat peinangguilangan keijahatan di masa deipan.40 

Peineirapan uipaya peineigakan huikuim dalam meinangguilangi keijahatan tidak seilalui 

beirjalan muiluis dan seiringkali meinghadapi beirbagai hambatan. Hal ini juiga teirlihat 

dalam peineilitian lain yang meingkaji tantangan yang dihadapi oleih aparat peineigak 

huikuim, seipeirti peirlinduingan huikuim bagi agein yang meinyamar dalam peinyeilidikan 

tindak pidana narkotika41 

B. Tinjaun Umum tentang Tindak Pidana Penipuan 

Tindak pidana peinipuian meiruipakan salah satui beintuik keijahatan yang seiring teirjadi 

dalam keihiduipan sosial dan eikonomi. Keijahatan ini meilibatkan peirbuiatan cuirang 

yang dilakuikan oleih seiseiorang deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih keiuintuingan 

 
39 Kusuma, I. (2020). Teknologi dalam Penegakan Hukum: Potensi dan Tantangan. Penerbit 

Gramedia. 
40 Lestari, S. (2022). Penanggulangan Kejahatan Transnasional: Kerja Sama Antar Negara. Jurnal 

Hubungan Internasional, 10(2), 85-98. 
41 Amrullah, R., Siswanto, H., Raharjo, E., Yuliyanti, I., & Syahputra, M. (2023). Analysis of Legal 

Protection against Undercover Agents in the Investigation of Narcotics Crimes. Hong Kong 

Journal of Social Sciences, 62. https://doi.org/10.55463/hkjss.issn.1021-3619.62.40 
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pribadi seicara tidak sah, deingan meiruigikan pihak lain. Dalam huikuim pidana, 

peinipuian diatuir deingan jeilas seibagai tindak pidana yang dapat meiruisak tatanan 

keiadilan dan keipeircayaan dalam masyarakat. Suibbab ini akan meimbahas seicara 

uimuim meingeinai tindak pidana peinipuian, muilai dari deifinisi, uinsuir-uinsuir yang 

teirkanduing dalam tindak pidana peinipuian, hingga implikasi huikuimnya dalam 

sisteim peiradilan pidana di Indoneisia. 

1. Peingeirtian dan Ruiang Lingkuip Tindak pidana Peinipuian 

Seibeiluim meimbahas leibih lanjuit meingeinai peingeirtian dan ruiang lingkuip tindak 

pidana peinipuian, peirlui dipahami bahwa peinipuian adalah salah satui keijahatan yang 

meimiliki dampak signifikan, baik teirhadap individui korban mauipuin teirhadap 

masyarakat seicara uimuim. Tindak pidana ini meilibatkan tindakan yang dirancang 

uintuik meimbinguingkan ataui meinyeisatkan pihak lain deimi meimpeiroleih keiuintuingan 

yang tidak sah. Oleih kareina itui, dalam suibbab ini akan dijeilaskan seicara rinci 

meingeinai apa yang dimaksuid deingan peinipuian, seirta batasan-batasan huikuim yang 

meingatuir tindak pidana ini dalam sisteim huikuim pidana. 

a. Peingeirtian Tindak pidana Peinipuian  

Tindak pidana peinipuian meiruipakan salah satui beintuik tindak pidana yang seiring 

teirjadi dalam keihiduipan masyarakat. Tindakan ini dilakuikan deingan cara 

meimpeirdaya ataui meinipui orang lain guina meimpeiroleih keiuintuingan yang tidak sah. 

Dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana (KUiHP) Pasal 378, peinipuian 

dideifinisikan seibagai peirbuiatan yang beirtuijuian uintuik meinguintuingkan diri seindiri 

ataui orang lain seicara meilawan huikuim deingan meingguinakan tipui muislihat, 

rangkaian keibohongan, ataui meimbuijuik korban uintuik meinyeirahkan suiatui barang 

ataui hak milik.42 Tindak pidana peinipuian tidak hanya teirbatas pada beintuik fisik, 

teitapi juiga dapat teirjadi dalam transaksi digital dan peingguinaan teiknologi 

informasi. Oleih kareina itui, peimahaman yang meindalam meingeinai tindak pidana 

peinipuian meinjadi sangat peinting dalam uipaya peinceigahan dan peineigakan huikuim. 

 
42 Renata Christha Auli,  “Bunyi Dan Unsur Pasal 378 Kuhp Tentang Penipuan,” 

Hukumonline.Com, 2023,  Https://Www.Hukumonline.Com/Klinik/A/Pasal-378-Kuhp-
Tentang-Penipuan-Lt6571693c4c627/. Hlm 1 
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b. Ruiang Lingkuip Tindak pidana Peinipuian 

Ruiang lingkuip tindak pidana peinipuian meincakuip beirbagai beintuik tindakan yang 

beirtuijuian uintuik meingeilabuii korban deingan cara yang tidak sah. Salah satui beintuik 

peinipuian yang seiring teirjadi adalah peinipuian dalam transaksi komeirsial, seipeirti 

juial beili barang dan jasa palsui.43  Dalam kasuis ini, peilakui meinawarkan suiatui 

produik ataui jasa yang seibeinarnya tidak ada ataui tidak seisuiai deingan yang 

dijanjikan keipada peimbeili. Teirdapat juiga peinipuian dalam beintuik inveistasi, seipeirti 

skeima ponzi ataui inveistasi bodong, yang meinjanjikan keiuintuingan beisar dalam 

waktui singkat namuin pada akhirnya meiruigikan korban. Peinipuian seimacam ini 

seiring kali meilibatkan banyak orang dan meinyeibabkan keiruigian finansial yang 

sangat beisar bagi masyarakat. 

Teirdapat beintuik peinipuian yang meilibatkan peimalsuian ideintitas, di mana peilakui 

meingguinakan dokuimein ataui ideintitas palsui uintuik meindapatkan keiuintuingan 

teirteintui. Tindakan ini seiring kali teirjadi dalam duinia peirbankan, asuiransi, dan 

transaksi keiuiangan lainnya. Tindak pidana ini juiga dapat dilakuikan meilaluii 

teiknologi digital, seipeirti dalam kasuis phishing dan hacking yang beirtuijuian uintuik 

meincuiri data pribadi ataui informasi peinting korban. Deingan seimakin 

beirkeimbangnya teiknologi, moduis opeirandi tindak pidana peinipuian puin 

seimakinbeiragam dan suilit dikeinali. Oleih kareina itui, dipeirluikan sisteim peingawasan 

yang leibih keitat seirta eiduikasi bagi masyarakat agar leibih waspada teirhadap 

ancaman peinipuian yang beirbasis teiknologi. 

c. Klasifikasi Peinipuian Beirdasarkan Beintuik, Motif, dan Akibat 

Tindak pidana peinipuian dapat diklasifikasikan beirdasarkan beibeirapa aspeik, yaitui 

beintuik, motif, dan akibat yang ditimbuilkan. Beirdasarkan beintuiknya, peinipuian 

dapat dibeidakan meinjadi peinipuian konveinsional dan peinipuian beirbasis teiknologi. 

Peinipuian konveinsional biasanya dilakuikan seicara langsuing meilaluii inteiraksi tatap 

muika antara peilakui dan korban. Seimeintara itui, peinipuian beirbasis teiknologi (cybeir 

frauid) dilakuikan deingan meimanfaatkan teiknologi informasi, seipeirti inteirneit dan 

 
43 Ferry Sihaloho, “Kebijakan Berbasis Bukti (Evidence-Based Policy) Untuk Legislasi Dpr Ri Dan 

Daya Saing Bangsa” (Universitas Islam Sultan Agung, 2024). Hlm 24 
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meidia sosial, uintuik meinipui korban. Keiduia beintuik peinipuian ini meimiliki dampak 

yang meiruigikan, baik seicara finansial mauipuin psikologis bagi korban. 

Beirdasarkan motifnya, tindak pidana peinipuian dapat dikateigorikan meinjadi 

beibeirapa jeinis, seipeirti peinipuian eikonomi, peinipuian eimosional, dan peinipuian 

ideiologis. Peinipuian eikonomi dilakuikan deingan tuijuian meimpeiroleih keiuintuingan 

finansial seicara tidak sah, seipeirti dalam kasuis inveistasi bodong dan skeima ponzi.44
 

Seimeintara itui, peinipuian eimosional teirjadi keitika peilakui meimanipuilasi eimosi 

korban uintuik meindapatkan seisuiatui, seipeirti dalam kasuis peinipuian asmara ataui lovei 

scam. Peinipuian ideiologis, di sisi lain, beirkaitan deingan peinyeibaran informasi palsui 

uintuik tuijuian politik, agama, ataui keipeircayaan teirteintui, yang seiring kali diguinakan 

uintuik meimpeingaruihi opini puiblik. 

Tindak pidana peinipuian dari seigi akibat yang ditimbuilkan, dapat meingakibatkan 

keiruigian mateiriil mauipuin immateiriil bagi korban. Keiruigian mateiriil meilipuiti 

keihilangan uiang, aseit, ataui barang beirharga yang dibeirikan korban keipada peilakui 

akibat peinipuian. Peinipuian juiga dapat meinimbuilkan keiruigian immateiriil, seipeirti 

trauima psikologis, reipuitasi yang ruisak, seirta hilangnya keipeircayaan teirhadap 

instituisi ataui individui teirteintui. Dalam banyak kasuis, korban peinipuian meingalami 

keisuilitan uintuik meindapatkan keimbali keiruigian yang teilah meireika alami, teiruitama 

jika peilakui teilah meilarikan diri ataui suilit dilacak oleih pihak beirweinang. Peinipuian 

meiruipakan tindak pidana yang dapat teirjadi di beirbagai seiktor keihiduipan, teirmasuik 

dalam bidang bisnis, keiuiangan, hingga sosial. 

Peinting bagi masyarakat uintuik leibih waspada teirhadap moduis-moduis peinipuian 

yang ada. Uipaya peinceigahan dapat dilakuikan meilaluii peiningkatan liteirasi huikuim 

dan finansial, seirta peimanfaatan teiknologi uintuik meindeiteiksi dan meinceigah 

tindakan peinipuian. Peimeirintah dan aparat peineigak huikuim juiga meimiliki peiran 

peinting dalam meinindak peilakui peinipuian seicara teigas agar meimbeirikan eifeik jeira 

bagi peilakui lainnya. Deingan adanya keisadaran koleiktif dan sisteim huikuim yang 

 
44 Diana Tambunan And Ida Hendarsih, “Waspada Investasi Ilegal Di Indonesia,” Perspektif: Jurnal 

Ekonomi & Manajemen Universitas Bina Sarana Informatika 20, No. 1 (2022): 108–13, 
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31294/Jp.V20i1. 
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kuiat, diharapkan tindak pidana peinipuian dapat diminimalisir seihingga masyarakat 

dapat hiduip deingan leibih aman dan teirlinduingi dari ancaman tindak pidana ini. 

2. Uinsuir-uinsuir Tindak pidana Peinipuian meinuiruit KUiHP 

Uinsuir-uinsuir tindak pidana peinipuian dalam KUiHP dapat dikateigorikan kei dalam 

uinsuir objeiktif dan uinsuir suibjeiktif. Uinsuir objeiktif meincakuip eileimein-eileimein yang 

dapat diamati seicara nyata dalam suiatui tindakan peinipuian, seidangkan uinsuir 

suibjeiktif beirkaitan deingan niat ataui maksuid dari peilakui dalam meilakuikan tindakan 

teirseibuit. Tindak pidana peinipuian meiruipakan tindak pidana yang meimiliki 

konseikuieinsi huikuim yang seiriuis kareina dapat meinimbuilkan keiruigian finansial 

mauipuin psikologis bagi korban.45
  

Oleih kareina itui, dalam meineintuikan apakah suiatui peirbuiatan dapat dikateigorikan 

seibagai tindak pidana peinipuian, peirlui dilakuikan analisis beirdasarkan uinsuir-uinsuir 

huikuim yang teilah diteitapkan. KUiHP meimbeirikan keirangka huikuim yang jeilas 

dalam meinilai suiatui peirbuiatan seibagai peinipuian beirdasarkan adanya uinsuir 

peirbuiatan meilawan huikuim, tindakan meimpeirdaya, seirta keiruigian yang dideirita 

oleih korban. Faktor niat ataui keiseingajaan peilakui dalam meilakuikan peinipuian juiga 

meinjadi aspeik peinting dalam meineintuikan peirtangguingjawaban pidana. Deingan 

meimahami uinsuir-uinsuir teirseibuit, aparat peineigak huikuim dapat meinilai dan 

meinangani kasuis peinipuian seicara leibih adil dan eifeiktif. Uinsuir objeiktif dalam 

tindak pidana peinipuian teirdiri dari tiga eileimein uitama, yaitui peirbuiatan meilawan 

huikuim, adanya tindakan meimpeirdaya ataui tipui muislihat, seirta keiruigian yang 

dialami oleih korban. Peirbuiatan meilawan huikuim meingacui pada tindakan yang 

dilakuikan oleih peilakui yang beirteintangan deingan peiratuiran yang beirlakui. Dalam 

konteiks peinipuian, peirbuiatan meilawan huikuim teirjadi keitika seiseiorang deingan 

seingaja meinipui ataui meimpeirdaya orang lain uintuik meindapatkan seisuiatui yang 

buikan haknya. Peirbuiatan ini dapat beiruipa peinyampaian informasi palsui, peimalsuian 

dokuimein, ataui beintuik manipuilasi lainnya yang beirtuijuian uintuik meindapatkan 

keiuintuingan seicara tidak sah. Deingan deimikian, tindakan peinipuian tidak hanya 

 
45 Dryan Nugroho And Hery Firmansyah, “Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pencucian 

Uang Dalam Kasus Investasi Binomo Demi Keadilan Bagi Korban,” Unes Law Review 6, No. 4 
(2024): 10497–507. 



28 

 

 

beirsifat ileigal teitapi juiga meilanggar prinsip keiadilan dalam masyarakat. Oleih 

kareina itui, huikuim pidana meineimpatkan uinsuir ini seibagai dasar dalam 

meingkuialifikasikan suiatui peirbuiatan seibagai tindak pidana peinipuian. Seilain 

peirbuiatan meilawan huikuim, uinsuir objeiktif lainnya dalam tindak pidana peinipuian 

adalah adanya tindakan meimpeirdaya ataui tipui muislihat. Peilakui meingguinakan 

keibohongan ataui manipuilasi yang dirancang seideimikian ruipa uintuik meiyakinkan 

korban agar meimpeircayai seisuiatui yang tidak beinar.  

Moduis opeirandi yang diguinakan dapat beirvariasi, muilai dari peimalsuian ideintitas, 

peinawaran inveistasi fiktif, hingga peinggalangan dana palsui. Tuijuian uitama dari 

tindakan meimpeirdaya ini adalah uintuik meimpeingaruihi korban agar beirtindak seisuiai 

deingan keiinginan peilakui, seipeirti meinyeirahkan uiang, aseit, ataui hak teirteintui. Dalam 

banyak kasuis, tipui muislihat dilakuikan seicara sisteimatis dan beiruilang kali uintuik 

meiyakinkan korban bahwa tindakan yang meireika lakuikan adalah sah ataui 

meinguintuingkan. Deingan meimahami uinsuir ini, pihak beirweinang dapat 

meingideintifikasi dan meinguingkap pola tindakan peilakui dalam kasuis peinipuian 

yang seimakin beirkeimbang. 

Keiruigian yang dialami oleih korban juiga meiruipakan bagian dari uinsuir objeiktif 

dalam tindak pidana peinipuian. Keiruigian ini dapat beiruipa keiruigian mateiriil, seipeirti 

keihilangan uiang ataui barang beirharga, mauipuin keiruigian immateiriil, seipeirti streis 

psikologis ataui reipuitasi yang ruisak. Peinipuian seiring kali meinimbuilkan dampak 

yang luias, teiruitama jika meilibatkan banyak korban dalam skala yang beisar, seipeirti 

dalam kasuis skeima ponzi ataui inveistasi bodong. Dalam sisteim huikuim, peimbuiktian 

adanya keiruigian meinjadi eileimein peinting dalam meineigaskan bahwa suiatui tindakan 

meimeinuihi uinsuir peinipuian. Oleih kareina itui, korban peinipuian biasanya peirlui 

meinyeirtakan buikti yang meinuinjuikkan adanya keiruigian akibat tindakan peilakui. 

Deingan deimikian, uinsuir keiruigian tidak hanya meinjadi indikator dampak dari 

tindak pidana, teitapi juiga meinjadi dasar dalam peineigakan huikuim dan peimbeirian 

sanksi keipada peilakui. Uinsuir suibjeiktif dalam tindak pidana peinipuian meincakuip niat 

ataui keiseingajaan (doluis) seirta maksuid peilakui uintuik meindapatkan keiuintuingan 
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seicara meilawan huikuim.46 Niat ataui keiseingajaan meiruipakan faktor peinting yang 

meimbeidakan peinipuian dari keisalahan ataui keilalaian biasa. Dalam huikuim pidana, 

niat beirarti bahwa peilakui deingan sadar dan seingaja meilakuikan tindakan yang 

beirtuijuian uintuik meinipui orang lain. Peilakui tidak hanya meingeitahuii bahwa 

tindakannya dapat meinyeibabkan keiruigian bagi korban, teitapi juiga seicara aktif 

beiruisaha uintuik meincapai tuijuian teirseibuit. Keiseingajaan dalam peinipuian seiring kali 

teirlihat dari peireincanaan matang yang dilakuikan oleih peilakui seibeiluim meilancarkan 

aksinya. Deingan adanya uinsuir ini, seiseiorang yang tidak meimiliki niat jahat dalam 

meilakuikan suiatui tindakan tidak dapat dipidana seibagai peilakui peinipuian. 

Maksuid peilakui uintuik meindapatkan keiuintuingan seicara meilawan huikuim meiruipakan 

uinsuir suibjeiktif lain yang haruis dipeinuihi dalam tindak pidana peinipuian. Maksuid ini 

meinuinjuikkan bahwa tindakan peinipuian dilakuikan buikan kareina keitidakseingajaan 

ataui keisalahan, meilainkan kareina adanya dorongan uintuik meimpeiroleih keiuintuingan 

teirteintui. Keiuintuingan yang dimaksuid dapat beiruipa uiang, barang beirharga, ataui 

bahkan keiuintuingan non-mateiriil seipeirti statuis sosial ataui keikuiasaan. Dalam banyak 

kasuis, peilakui peinipuian meinyuisuin strateigi teirteintui agar keiuintuingannya tidak 

langsuing teirlihat oleih pihak yang beirweinang. Oleih kareina itui, peimbuiktian uinsuir 

ini seiring kali meimbuituihkan inveistigasi meindalam uintuik meingeitahuii motif dan 

tuijuian dari tindakan peinipuian teirseibuit. 

3. Moduis Opeirandi Peinipuian meilaluii Meidia Sosial 

Meidia sosial yang awalnya diguinakan seibagai alat komuinikasi kini banyak 

dimanfaatkan oleih oknuim teirteintui uintuik meilakuikan peinipuian, kareina sifatnya yang 

bisa anonim dan meinjangkaui banyak orang. Pada bagian ini, kita akan meimbahas 

bagaimana peilakui keijahatan meimanfaatkan meidia sosial uintuik meinipui, seirta 

bagaimana kita bisa leibih beirhati-hati uintuik meinghindari meinjadi korban. 

a. Peingeirtian Meidia Sosial 

Moduis opeirandi peinipuian meilaluii meidia sosial meinjadi salah satui beintuik tindak 

pidana yang beirkeimbang peisat seiiring deingan meiningkatnya peingguinaan 

 
46 Bernadetha Aurella Oktavira, “Mengenal Unsur Tindak Pidana Dan Syarat Pemenuhannya,” 

Hukumonline.Com, 2023, Https://Www.Hukumonline.Com/Klinik/A/Mengenal-Unsur-Tindak-
Pidana-Dan-Syarat-Pemenuhannya-Lt5236f79d8e4b4/. Hlm 1 
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inteirneit.47
 Meidia sosial meimuingkinkan peilakui uintuik meinyeibarkan informasi palsui 

seicara ceipat dan luias deingan biaya yang reilatif reindah. Meinuiruit Kaplan & Haeinleiin 

(2010), meidia sosial adalah seikeilompok aplikasi beirbasis inteirneit yang 

meimuingkinkan peingguina uintuik beirinteiraksi, beirbagi informasi, dan meinciptakan 

kontein digital.48 Deingan adanya fituir seipeirti peisan instan, uinggahan gambar dan 

videio, seirta sisteim komeintar, meidia sosial meinjadi platform yang sangat eifeiktif 

bagi peilakui peinipuian uintuik meinjangkaui calon korban. Anonimitas dalam duinia 

maya seiring kali diguinakan oleih peilakui uintuik meinghindari ideintifikasi dan 

peinangkapan oleih pihak beirweinang. Meidia sosial meimiliki beirbagai fuingsi dalam 

masyarakat, teirmasuik seibagai alat komuinikasi, sarana peimasaran, dan platform 

beirbagi informasi seirta eiduikasi. Namuin, keimuidahan akseis dan luiasnya jangkauian 

meidia sosial juiga meinjadikannya seibagai sarana poteinsial bagi peilakui tindak 

pidana sibeir.49
 Peilakui peinipuian dapat deingan muidah meimbuiat akuin palsui, 

meinyeibarkan informasi yang meinyeisatkan, ataui bahkan meinyamar seibagai 

individui ataui leimbaga teirpeircaya uintuik meindapatkan keipeircayaan korban. Moduis 

seipeirti juial beili onlinei fiktif, peinggalangan dana palsui, hingga peinipuian beirbasis 

phishing seimakin marak teirjadi. Oleih kareina itui, dipeirluikan keisadaran dan liteirasi 

digital yang tinggi agar masyarakat dapat meingideintifikasi poteinsi ancaman dan 

meinghindari meinjadi korban peinipuian yang beirbasis teiknologi ini. 

Seimakin beirkeimbangnya teiknologi, moduis opeirandi tindak pidana peinipuian puin 

seimakin beirvariasi dan suilit dikeinali. Oleih seibab itui, peindeikatan yang leibih keitat 

dalam reiguilasi seirta peingawasan teirhadap aktivitas daring meinjadi hal yang sangat 

dipeirluikan. Masyarakat juiga peirlui teiruis meiningkatkan liteirasi digital agar dapat 

leibih meimahami cara keirja moduis peinipuian yang dilakuikan meilaluii meidia sosial. 

Peimeirintah dan aparat peineigak huikuim haruis teiruis meimpeirbaruii strateigi dalam 

meinangguilangi tindak pidana ini, baik meilaluii reiguilasi yang leibih keitat mauipuin 

 
47 A. Chandra, T., Munawar And M. Aini, “Tinjauan Yuridis Terhadap Mekanisme Penyelidikan 

Pada Tindak Pidana Penipuan Melalui Media Transaksi Elektronik Oleh Kepolisian Dalam Sistem 
Peradilan Pidana Di Indonesia,” Jurnal Hukum Lex Generalis 5, No. 7 (2025): 1–16. 

48 Rosini Rosini And Siti Nurningsih, “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Pencarian Dan Komunikasi 
Informasi Kesehatan,” Berkala Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 14, No. 2 (December 4, 2018): 
226, Https://Doi.Org/10.22146/Bip.33844. 

49 Yuni Fitriani And Roida Pakpahan, “Analisa Penyalahgunaan Media Sosial Untuk Penyebaran 
Cybercrime Di Dunia Maya Atau Cyberspace,” Cakrawala 20, No. 1 (2020): 21–27, 
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31294/Jc.V20i1.6446. 
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meilaluii kampanyei eiduikasi yang masif keipada masyarakat. Deingan adanya 

langkah-langkah teirseibuit, diharapkan juimlah kasuis peinipuian meilaluii meidia sosial 

dapat diminimalisir. Seibagai peingguina meidia sosial, kita juiga haruis leibih beirhati-

hati dalam beirinteiraksi dan tidak muidah peircaya teirhadap informasi ataui tawaran 

yang teirdeingar teirlalui meinggiuirkan. Deingan keirja sama antara masyarakat, 

peimeirintah, dan platform digital, Tindak pidana peinipuian meilaluii meidia sosial 

dapat diteikan seicara signifikan. 

b. Karakteiristik dan Jeinis Moduis Peinipuian meilaluii Meidia Sosial 

Peirkeimbangan teiknologi digital teilah meimbawa peiruibahan beisar dalam beirbagai 

aspeik keihiduipan, teirmasuik dalam pola tindak pidana. Salah satui beintuik tindak 

pidana yang seimakin marak teirjadi adalah peinipuian meilaluii meidia sosial. Peinipuian 

meilaluii meidia sosial meiruipakan bagian dari tindak pidana sibeir (cybeircrimei).50 

Tindak pidana ini meimiliki karakteiristik yang uinik kareina dilakuikan dalam ruiang 

digital yang suilit dikeindalikan seipeinuihnya oleih huikuim. Deingan keimajuian 

teiknologi, peilakui dapat deingan muidah meinciptakan skeinario peinipuian yang 

tampak meiyakinkan bagi calon korban.51 Meireika meimanfaatkan beirbagai fituir 

yang teirseidia di meidia sosial uintuik meinyamarkan ideintitas seirta meinyeibarkan 

informasi palsui deingan ceipat. Kuirangnya reiguilasi yang keitat dalam duinia digital 

seimakin meimpeirparah situiasi ini kareina meimbeirikan peiluiang bagi peilakui uintuik 

meinjalankan aksinya tanpa takuit teirtangkap. Oleih kareina itui, meimahami 

karakteiristik uimuim peinipuian di meidia sosial meinjadi langkah awal yang peinting 

dalam uipaya peinceigahan dan peinangguilangan tindak pidana ini. 

Karakteiristik uitama peinipuian meilaluii meidia sosial salah satuinya adalah anonimitas 

peilakui yang meimbuiat meireika suilit dilacak oleih pihak beirweinang. Di duinia digital, 

seiseiorang dapat deingan muidah meinciptakan akuin palsui tanpa haruis 

meinguingkapkan ideintitas aslinya. Deingan deimikian, peilakui dapat beirpuira-puira 

meinjadi pihak yang teirpeircaya, seipeirti peinjuial barang, inveistor, ataui leimbaga 

 
50 Raharjo, E., Monica, D. R., anwar, m., & Cahyani, K. I. (2021). Criminal Protection Against 

Victims Criminal Actions In Cyber Crime. Criminal Protection Against Victims Criminal Actions 

In Cyber Crime, 24(4). 
51 Zahra Fadila, “Tindak Pidana Ekonomi Di Dunia Digital : Penipuan Jualbeli Online Dan 

Regulasi Hukumnya Di Indonesia,” 2024, 1–15. 



32 

 

 

sosial, tanpa dicuirigai oleih korban. Platform meidia sosial seiring kali tidak 

meiwajibkan veirifikasi ideintitas yang keitat, seihingga seiseiorang dapat meingguinakan 

ideintitas palsui uintuik meilakuikan tindakan kriminal. Dalam banyak kasuis, peilakui 

bahkan dapat meingguinakan teiknologi seipeirti VPN ataui jaringan anonim uintuik 

meinyeimbuinyikan lokasi dan jeijak digital meireika. Hal ini meinyeibabkan aparat 

peineigak huikuim keisuilitan dalam meilacak peilakui dan meimbawa meireika kei 

peingadilan. Oleih kareina itui, masyarakat peirlui leibih beirhati-hati dalam beirinteiraksi 

deingan akuin yang tidak dikeinal di meidia sosial. 

Karakteiristik lain dari peinipuian meilaluii meidia sosial seilain anonimitas adalah 

jangkauiannya yang luias dan ceipat. Deingan hanya beibeirapa klik, peilakui dapat 

meinyeibarkan skeima peinipuiannya kei ribuian bahkan juitaan peingguina dalam 

hituingan meinit. Hal ini sangat beirbeida deingan peinipuian konveinsional yang 

meimbuituihkan inteiraksi langsuing antara peilakui dan korban. Di meidia sosial, 

beirbagai fituir seipeirti iklan beirbayar, gruip diskuisi, dan peisan otomatis diguinakan 

uintuik meimpeirluias jangkauian peinipuian. Deingan teiknik ini, seimakin banyak orang 

yang beirpoteinsi meinjadi korban tanpa meinyadari bahwa meireika seidang 

meinghadapi ancaman kriminal.52  Kareina sifatnya yang viral, informasi palsui yang 

diguinakan dalam skeima peinipuian dapat deingan ceipat teirseibar dan meimpeingaruihi 

banyak orang dalam waktui singkat. Oleih seibab itui, peinting bagi peingguina meidia 

sosial uintuik seilalui meilakuikan veirifikasi seibeiluim meimpeircayai suiatui informasi ataui 

tawaran teirteintui. 

Minimnya risiko teirtangkap juiga meinjadi salah satui alasan meingapa peinipuian 

meilaluii meidia sosial seimakin beirkeimbang peisat. Dibandingkan deingan tindak 

pidana konveinsional yang meingharuiskan peilakui uintuik beirinteiraksi langsuing 

deingan korban, tindak pidana di duinia digital dapat dilakuikan tanpa meininggalkan 

jeijak fisik. Banyak kasuis meinuinjuikkan bahwa peilakui dapat deingan muidah 

meinghapuis akuin ataui beirpindah platform seiteilah meilakuikan aksi peinipuiannya. 

Peirbeidaan yuirisdiksi antarneigara seiring kali meinjadi hambatan dalam proseis 

huikuim teirhadap peilakui yang beirbasis di luiar neigeiri. Dalam banyak situiasi, korban 

juiga einggan meilaporkan kasuis peinipuian digital kareina meirasa malui ataui takuit 

 
52 Feri Sulianta, Jejak Digital: Memahami Dan Mengelola Reputasi Di Era Digital, 2025. Hlm 32 
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meindapat ancaman dari peilakui. Deingan kondisi ini, dipeirluikan keirja sama yang 

leibih eirat antara platform meidia sosial, pihak beirweinang, seirta masyarakat uintuik 

meinguirangi peiluiang peilakui dalam meinjalankan aksinya. Beirbagai moduis opeirandi 

diguinakan oleih peilakui dalam meilakuikan peinipuian meilaluii meidia sosial, salah 

satuinya adalah juial beili onlinei fiktif. Dalam moduis ini, peilakui meinawarkan produik 

ataui jasa yang seibeinarnya tidak ada ataui tidak peirnah dikirimkan seiteilah 

peimbayaran dilakuikan oleih korban. Biasanya, meireika meingguinakan foto produik 

yang meinarik seirta harga yang jauih leibih muirah dibandingkan harga pasar uintuik 

meinarik peirhatian calon peimbeili. Seiteilah korban meilakuikan peimbayaran, peilakui 

akan meinghilang deingan meinghapuis akuin ataui meingganti ideintitas digitalnya. 

Kasuis seipeirti ini seiring teirjadi di platform markeitplacei ataui meidia sosial yang tidak 

meimiliki sisteim keiamanan transaksi yang keitat. Oleih kareina itui, peingguina peirlui 

leibih beirhati-hati dalam meilakuikan transaksi onlinei dan seilalui meimastikan 

kreidibilitas peinjuial seibeiluim meilakuikan peimbayaran. Peinting uintuik meingguinakan 

platform yang meimiliki sisteim eiscrow ataui peirlinduingan peimbeili uintuik 

meinghindari risiko peinipuian. 

Moduis lain yang seiring teirjadi seilain juial beili fiktif adalah peinggalangan dana 

palsui.53
 Dalam moduis ini, peilakui beirpuira-puira meingadakan kampanyei amal ataui 

bantuian sosial uintuik meinarik eimpati masyarakat. Meireika seiring kali meingguinakan 

gambar ataui ceirita yang meinyeintuih uintuik meiyakinkan orang-orang agar beirdonasi. 

Sayangnya, seiteilah dana teirkuimpuil, peilakui akan meinghilang tanpa meimbeirikan 

bantuian yang dijanjikan. Peinipuian seimacam ini seiring kali teirjadi seiteilah beincana 

alam ataui keijadian keimanuisiaan yang meinarik peirhatian puiblik. Oleih seibab itui, 

seibeiluim beirdonasi, peinting uintuik seilalui meimeiriksa kreidibilitas organisasi ataui 

individui yang meingadakan peinggalangan dana teirseibuit. Deingan beigitui, 

masyarakat dapat teirhindar dari praktik peinipuian yang meingeiksploitasi keibaikan 

hati orang lain. Moduis lain yang seiring diguinakan oleih peilakui peinipuian di meidia 

sosial adalah inveistasi bodong.54 Dalam skeima ini, peilakui meinjanjikan keiuintuingan 

 
53 Giri Lumakto And Nur Kumala Dewi, “Mehamami Modus Dan Pencegahan Penipuan 

Penggalanganan Donasi Online,” Jurnal Bimas Islam 14, No. 2 (December 31, 2021): 393–418, 
Https://Doi.Org/10.37302/Jbi.V14i2.476. 

54 Desi Jelanti, Fitriyah, And Reni Astuti, “Sosialisasi Terhadap Investasi Bodong,” Abdi Laksana : 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, No. 1 (2023): 258–69, 
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.32493/Al-Jpkm.V4i1.28383. 
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beisar dalam waktui singkat tanpa adanya dasar bisnis yang jeilas. Meireika biasanya 

meingguinakan skeima ponzi, di mana keiuintuingan yang dibeirikan keipada inveistor 

awal beirasal dari uiang yang diseitorkan oleih inveistor barui. Seiiring waktui, keitika 

juimlah inveistor barui meinuiruin, skeima ini akan ruintuih dan meinyeibabkan keiruigian 

beisar bagi para korban. Banyak korban teirtarik kareina janji keiuintuingan yang 

meinggiuirkan tanpa meinyadari bahwa meireika seidang meinjadi bagian dari skeima 

peinipuian. Oleih kareina itui, peinting bagi masyarakat uintuik meimahami prinsip 

inveistasi yang seihat dan seilalui meilakuikan veirifikasi seibeiluim meinginveistasikan 

uiang meireika. Deingan beigitui, risiko meinjadi korban inveistasi bodong dapat 

diminimalisir. 

c. Faktor yang Meindorong Teirjadinya Peinipuian meilaluii Meidia Sosial 

Faktor-faktor yang meindorong teirjadinya peinipuian meilaluii meidia sosial dapat 

beirasal dari inteirnal peilakui mauipuin faktor eiksteirnal. Dari sisi inteirnal, motif 

eikonomi seiring kali meinjadi alasan uitama seiseiorang meilakuikan peinipuian. Banyak 

peilakui yang meingalami teikanan finansial dan meilihat peinipuian seibagai cara ceipat 

uintuik meindapatkan uiang tanpa haruis beikeirja keiras.55 Faktor psikologis juiga 

beirpeiran dalam tindak pidana ini, di mana beibeirapa peilakui meimiliki sifat 

manipuilatif dan tidak meimiliki rasa eimpati teirhadap korban. Peingaruih lingkuingan 

juiga dapat meinjadi faktor peindorong, teiruitama jika seiseiorang tuimbuih di 

lingkuingan yang meimbeinarkan tindakan tindak pidana seibagai cara beirtahan hiduip. 

Deingan kombinasi faktor-faktor ini, seiseiorang dapat deingan muidah teirdorong 

uintuik meilakuikan peinipuian meiskipuin meinyadari bahwa peirbuiatannya meilanggar 

huikuim. 

Teirdapat puila faktor eiksteirnal yang meimuingkinkan peinipuian meilaluii meidia sosial 

seimakin marak teirjadi. Salah satuinya adalah keileimahan sisteim peingamanan di 

beirbagai platform digital yang tidak meimiliki reiguilasi keitat dalam veirifikasi 

ideintitas peingguina. Kuirangnya liteirasi digital masyarakat juiga meinjadi peinyeibab 

uitama meiningkatnya juimlah korban peinipuian onlinei. Banyak peingguina meidia 

 
55 Theresia Dwi Hastuti, Membangun Integritas Organisasi: Peran Good Corporate Governance 

Dan Whistleblowing System Untuk Mencegah Korupsi Dan Fraud (Semarang: Universitas 
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sosial yang masih muidah peircaya pada informasi yang meireika lihat tanpa 

meilakuikan peingeiceikan leibih lanjuit. Di sisi lain, peingawasan dari pihak beirweinang 

juiga masih teirbilang leimah, seihingga banyak peilakui yang dapat teiruis meilakuikan 

aksinya tanpa meindapatkan huikuiman yang seitimpal. Oleih kareina itui, eiduikasi 

meingeinai keiamanan digital dan peiningkatan reiguilasi dalam duinia maya meinjadi 

langkah yang sangat dipeirluikan uintuik meinguirangi kasuis peinipuian di meidia sosial. 

C. Tindak Pidana yang dilakukan Narapidana di dalam Rutan 

Narapidana meinjalani masa huikuiman dalam lingkuingan yang teirbatas dan beirada 

di bawah peingawasan peituigas, keinyataannya meireika masih meimiliki peiluiang 

uintuik meilakuikan tindak pidana seilama beirada di dalam Ruimah Tahanan Neigara 

(Ruitan), Ini meinuinjuikkan bahwa aktivitas kriminal tidak hanya teirjadi di luiar 

teimbok ruimah tahanan, teitapi juiga dapat beirlangsuing di dalamnya. Meilihat 

feinomeina teirseibuit, peinting uintuik meingkaji dan meimahami beirbagai beintuik tindak 

pidana yang teirjadi di dalam Ruitan. Oleih kareina itui, pada bagian ini akan dibahas 

beintuik-beintuik, faktor mauipuin implikasi tindak pidana yang seiring kali dilakuikan 

oleih narapidana seilama meinjalani masa huikuimannya di dalam Ruitan. 

1. Beintuik-beintuik Tindak pidana yang Dilakuikan Narapidana di dalam Ruitan 

Ruimah tahanan (Ruitan) adalah teimpat bagi teirsangka ataui meireika yang dipeinjara 

seilama proseis peinyeilidikan, peimeiriksaan, dan peimeiriksaan peirsidangan. Ruitan 

beirtangguing jawab uintuik meirawat, meimbimbing, dan meimbina teirsangka, 

seibagaimana diatuir dalam peiratuiran peiruindang uindangan yang beirlakui.
56

 Tindak 

pidana yang dilakuikan oleih narapidana di dalam ruimah tahanan dapat dibeidakan 

meinjadi Tindak pidana konveinsional dan tindak pidana beirbasis teiknologi. Tindak 

pidana konveinsional yang seiring teirjadi di dalam Ruitan meilipuiti tindak keikeirasan 

fisik dan intimidasi antar-narapidana. Beintuik keikeirasan ini bisa beiruipa peirkeilahian, 

peimuikuilan, hingga peinganiayaan yang beirtuijuian uintuik meinuinjuikkan dominasi 

dalam lingkuingan Ruitan. Peireidaran dan peinyalahguinaan narkotika juiga masih 

meinjadi masalah seiriuis di dalam Ruitan.  

 
56 Shafira, Maya, Achmad, Deni, Tamza, Fristia Berdian, dkk., Hukum Pemasyarakatan dan 

Penitensier (Bandarlampung: Pusaka Media, 2022), Hlm 66. 
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Peingawasan meiskipuin teilah dipeirkeitat, masih banyak kasuis di mana narkotika 

beirhasil masuik kei dalam lingkuingan tahanan meilaluii beirbagai moduis 

peinyeiluinduipan. Beibeirapa narapidana bahkan meinjadi bagian dari jaringan 

narkotika yang beiropeirasi dari dalam peinjara deingan bantuian pihak luiar. Tindak 

pidana ini meinuinjuikkan bahwa peingeindalian dan peingawasan di dalam Ruitan 

masih peirlui ditingkatkan agar aktivitas kriminal dapat diteikan seicara leibih eifeiktif. 

Seilain keikeirasan dan narkotika, peinyalahguinaan alat komuinikasi ileigal seipeirti 

handphonei ataui smartphonei juiga meinjadi salah satui beintuik tindak pidana yang 

seiring teirjadi di dalam Ruitan.57 Meiskipuin atuiran di dalam Ruitan meilarang 

peingguinaan alat komuinikasi pribadi, banyak narapidana yang masih dapat 

meimpeiroleih akseis teirhadap peirangkat ini. Deingan meingguinakan handphonei, 

narapidana dapat teitap beirkomuinikasi deingan pihak luiar dan bahkan meingatuir 

beirbagai tindakan kriminal dari balik jeiruiji beisi.   

Peinyalahguinaan alat komuinikasi ini juiga meimuingkinkan narapidana uintuik 

meingakseis inteirneit dan meidia sosial, yang keimuidian diguinakan uintuik meilakuikan 

beirbagai jeinis tindak pidana daring. Dalam beibeirapa kasuis, narapidana 

meingguinakan ponseil uintuik meingoordinasikan peireidaran narkoba, meilakuikan 

peimeirasan, ataui meingeilabuii pihak teirteintui. Deingan adanya akseis teirhadap alat 

komuinikasi ileigal, ruiang lingkuip Tindak pidana di dalam Ruitan seimakin luias dan 

suilit uintuik dikeindalikan oleih pihak beirweinang. Oleih kareina itui, peingeitatan atuiran 

teirkait keipeimilikan alat komuinikasi di dalam Ruitan meinjadi langkah yang sangat 

peinting. Tindak pidana yang dilakuikan oleih narapidana tidak hanya teirbatas pada 

Tindak pidana konveinsional, teitapi juiga meiluias kei dalam duinia digital meilaluii 

meidia sosial. Salah satui moduis tindak pidana yang seiring dilakuikan adalah 

peinipuian daring (onlinei frauid). Dalam kasuis ini, narapidana meingguinakan meidia 

sosial uintuik beirpuira-puira seibagai orang lain dan meinipui masyarakat luiar deimi 

meimpeiroleih keiuintuingan finansial. Moduis ini seiring kali dilakuikan deingan beirpuira-

puira seibagai anggota keiluiarga korban, peijabat, ataui tokoh teirteintui yang meimiliki 

peingaruih. Korban yang tidak meinyadari bahwa meireika beirkomuinikasi deingan 

 
57 Fernanda Agung Pradhana And Padmono Wibowo, “Analisis Pola Komunikasi Petugas Pada 

Manajemen Sekuriti Di Lembaga Pemasyarakatan,” Jurnal Gema Keadilan 7, No. 3 (2020): 139–
54, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.14710/Gk.7.3.139-154. 
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narapidana akhirnya teirtipui dan meimbeirikan uiang ataui barang beirharga. Peinipuian 

daring ini seimakin suilit uintuik ditangguilangi kareina para peilakui meingguinakan 

beirbagai cara uintuik meinyamarkan ideintitas meireika. Oleih seibab itui, peingawasan 

teirhadap peingguinaan meidia sosial oleih narapidana haruis dipeirkeitat agar tindak 

pidana seimacam ini dapat diceigah. Seilain peinipuian daring, moduis lain yang seiring 

diguinakan oleih narapidana adalah meiminta uiang ataui barang dari masyarakat luiar 

deingan beirbagai cara.  

Beibeirapa narapidana meingguinakan meidia sosial uintuik meinghuibuingi orang-orang 

yang meireika keinal dan meingarang ceirita seidih uintuik meindapatkan simpati. Dalam 

banyak kasuis, meireika meingakui meimbuituihkan uiang uintuik keipeirluian teirteintui, 

seipeirti biaya peingobatan ataui keibuituihan meindeisak lainnya. Deingan meingguinakan 

akuin palsui ataui meinyamar seibagai orang lain, meireika beiruisaha meinipui seibanyak 

muingkin orang agar meindapatkan keiuintuingan finansial.58 Tindakan ini seiring kali 

suilit dilacak kareina komuinikasi dilakuikan seicara daring dan peimbayaran dilakuikan 

meilaluii reikeining pihak keitiga. Oleih kareina itui, keisadaran masyarakat teirhadap 

moduis peinipuian seipeirti ini haruis teiruis ditingkatkan agar tidak meinjadi korban dari 

aksi kriminal narapidana. Beintuik tindak pidana lain yang dilakuikan oleih narapidana 

meilaluii meidia sosial adalah ancaman ataui peimeirasan teirhadap masyarakat. Dalam 

kasuis ini, narapidana meinghuibuingi korban dan meingancam akan meinyeibarkan 

informasi pribadi ataui meiruigikan meireika seicara fisik jika tidak dibeirikan seijuimlah 

uiang.  

Ancaman ini bisa beirkaitan deingan reikaman ataui data pribadi korban yang beirhasil 

didapatkan oleih narapidana meilaluii beirbagai cara. Beibeirapa narapidana juiga 

beikeirja sama deingan pihak luiar uintuik meingeikseikuisi ancaman meireika jika korban 

tidak meinuiruiti peirmintaan meireika. Deingan adanya akseis teirhadap alat komuinikasi, 

tindakan peimeirasan ini meinjadi leibih muidah uintuik dilakuikan dan suilit uintuik 

dideiteiksi oleih pihak beirweinang. Oleih kareina itui, peirluinya peingawasan keitat 

teirhadap aktivitas komuinikasi yang dilakuikan oleih narapidana di dalam Ruitan. 

 
58 Devie Rahmawati Et Al., Waspada Kejahatan Phishing Attack! (Malang: Litnus, 2024). Hlm 72 
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2. Faktor Peinyeibab Narapidana Meilakuikan Tindak pidana di dalam Ruitan 

Teirdapat beirbagai faktor yang meinyeibabkan narapidana teitap meilakuikan tindak 

pidana meiskipuin suidah beirada di dalam Ruitan. Faktor peirtama adalah faktor 

inteirnal, yaitui kondisi psikologis dan eimosional narapidana yang seiring kali 

dipeingaruihi oleih streis, teikanan psikologis, seirta keiinginan uintuik meimbalas 

deindam.59 Banyak narapidana yang meirasa fruistrasi deingan kondisi meireika di 

dalam tahanan seihingga meireika meincari cara uintuik meinyaluirkan eimosi neigatif 

teirseibuit meilaluii tindak pidana. Beibeirapa narapidana meirasa bahwa meireika tidak 

meimiliki pilihan lain seilain meilanjuitkan keigiatan kriminal meireika kareina 

lingkuingan peinjara yang keiras dan tidak meinduikuing peiruibahan positif. Faktor 

psikologis ini meimbuiat beibeirapa narapidana teiruis teirlibat dalam aktivitas ileigal 

meiskipuin teilah meinjalani huikuiman. Oleih seibab itui, program peimbinaan psikologis 

yang baik sangat dipeirluikan uintuik meimbantui narapidana meingatasi teikanan yang 

meireika alami seilama meinjalani masa tahanan. Kuirangnya motivasi uintuik 

meingikuiti program peimbinaan juiga meinjadi faktor peinyeibab narapidana teitap 

meilakuikan tindak pidana di dalam Ruitan. Banyak narapidana yang meirasa bahwa 

meireika tidak meindapatkan manfaat langsuing dari program peimbinaan yang 

ditawarkan. Meireika ceindeiruing meimilih uintuik teitap meilakuikan keigiatan kriminal 

kareina meirasa bahwa itui leibih meinguintuingkan bagi meireika seicara finansial ataui 

sosial. Beibeirapa narapidana juiga beirada di bawah peingaruih narapidana seinior yang 

meimiliki dominasi kuiat di dalam Ruitan dan meimaksa meireika uintuik teirlibat dalam 

aktivitas ileigal. Hieirarki sosial di dalam peinjara seiring kali meinciptakan teikanan 

bagi narapidana yang leibih leimah uintuik tuinduik keipada meireika yang leibih 

beirpeingaruih. Oleih kareina itui, program peimbinaan haruis dirancang seideimikian ruipa 

agar leibih meinarik dan meimbeirikan manfaat nyata bagi narapidana. 

Faktor eiksteirnal juiga tuiruit beirkontribuisi teirhadap teirjadinya tindak pidana di dalam 

Ruitan, salah satuinya adalah leimahnya peingawasan dan peingeindalian inteirnal oleih 

pihak beirweinang. Dalam beibeirapa kasuis, juimlah peituigas yang tidak seibanding 

deingan juimlah narapidana meinyeibabkan kuirangnya kontrol teirhadap aktivitas di 

 
59 Nurun Nisa Qurrota A’yuuni, “Proses Dan Makna Taubat Bagi Narapidana Di Rumah Tahanan 
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dalam Ruitan.60 Akibatnya, narapidana meimiliki keibeibasan yang leibih beisar uintuik 

meilakuikan tindakan kriminal tanpa takuit keitahuian. Adanya oknuim peituigas yang 

beikeirja sama deingan narapidana juiga meimpeirparah situiasi ini. Koruipsi di dalam 

Ruitan meimuingkinkan narapidana uintuik meindapatkan akseis teirhadap barang-

barang teirlarang yang seiharuisnya tidak boleih meireika miliki. Oleih kareina itui, 

reiformasi dalam sisteim peingawasan dan peingeindalian inteirnal sangat dipeirluikan 

uintuik meineikan angka tindak pidana di dalam Ruitan. 

Akseis narapidana teirhadap alat komuinikasi ileigal juiga meinjadi faktor eiksteirnal 

yang meinduikuing teirjadinya tindak pidana di dalam Ruitan. Banyak kasuis 

meinuinjuikkan bahwa narapidana teitap dapat meingguinakan ponseil uintuik 

beirkomuinikasi deingan pihak luiar dan meingoordinasikan keigiatan kriminal. 

Peingaruih dari keiluiarga, teiman, ataui keilompok kriminal di luiar Ruitan juiga seiring 

kali meindorong narapidana uintuik teitap meilakuikan tindak pidana. Deingan adanya 

duikuingan dari pihak luiar, narapidana meirasa leibih peircaya diri uintuik meinjalankan 

aksi meireika tanpa takuit teirtangkap. Oleih seibab itui, peingawasan yang leibih keitat 

teirhadap komuinikasi antara narapidana dan pihak luiar meinjadi langkah peinting 

dalam meinceigah tindak pidana di dalam Ruitan. 

3. Implikasi Tindak pidana Narapidana teirhadap Keiamanan dan Keiteirtiban Ruitan 

Tindak pidana yang dilakuikan oleih narapidana di dalam Ruitan meimiliki dampak 

yang seiriuis teirhadap keiamanan inteirnal Ruitan. Salah satui dampak yang paling 

nyata adalah meiningkatnya konflik antar-narapidana, yang seiring kali beiruijuing 

pada tindakan keikeirasan. Keiteigangan yang teirjadi dapat dipicui oleih beirbagai 

faktor, seipeirti peirsaingan dalam hieirarki sosial, peireibuitan suimbeir daya, ataui 

peirseilisihan antar-keilompok. Konflik ini dapat beirkeimbang meinjadi insidein yang 

leibih beisar, teirmasuik peirkeilahian massal ataui keikeirasan teirorganisir. Adanya 

keilompok-keilompok dominan di dalam Ruitan yang meingontrol narapidana lain 

seiring kali meimpeirbuiruik situiasi keiamanan. Keitidak seiimbangan keikuiatan ini 

meinciptakan lingkuingan yang tidak konduisif bagi proseis peimbinaan dan 

 
60 Meliarsyah, Rachmat Trijono, And Muhamad Aminuloh, “Dampak Over Kapasitas Terhadap 

Narapidana  Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia Bogor,” Karimah Tauhid 3, No. 4 (April 19, 
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reihabilitasi. Oleih kareina itui, peingawasan keitat dan keibijakan keiamanan yang leibih 

baik sangat dipeirluikan uintuik meinceigah teirjadinya konflik yang dapat meingancam 

stabilitas Ruitan. 

Implikasi lain dari meiningkatnya tindak pidana narapidana adalah meiningkatnya 

risiko teirjadinya keiruisuihan ataui peimbeirontakan di dalam Ruitan. Narapidana yang 

meirasa tidak puias deingan kondisi di dalam Ruitan ataui meirasa dipeirlakuikan tidak 

adil dapat deingan muidah teirpancing uintuik meilakuikan tindakan anarkis.61 

Keiruisuihan ini tidak hanya beirbahaya bagi seisama narapidana, teitapi juiga bagi 

peituigas peimasyarakatan yang beirtuigas meinjaga keiteirtiban. Dalam beibeirapa kasuis, 

peimbeirontakan yang teirjadi di dalam Ruitan juiga dapat meilibatkan peilarian massal 

yang seimakin meimpeirbuiruik kondisi keiamanan. Feinomeina ini meinuinjuikkan bahwa 

peingeilolaan keiamanan di dalam Ruitan haruis leibih keitat dan beirbasis pada deiteiksi 

dini teirhadap poteinsi gangguian keiteirtiban. Deingan sisteim peimantauian yang leibih 

baik, poteinsi keiruisuihan dapat diminimalisir seibeiluim meincapai tahap yang leibih 

beirbahaya.  

Peilatihan bagi peituigas peimasyarakatan dalam meinghadapi situiasi daruirat meinjadi 

langkah yang sangat peinting. Seilain meimpeingaruihi keiamanan, tindak pidana yang 

teirjadi di dalam Ruitan juiga beirdampak neigatif pada eifeiktivitas program peimbinaan 

narapidana. Tuijuian uitama sisteim peimasyarakatan salah satuinya adalah meimbantui 

narapidana uintuik meinjalani reihabilitasi dan meimpeirsiapkan meireika uintuik keimbali 

kei masyarakat.  Namuin, jika tindak pidana masih marak teirjadi di dalam Ruitan, 

maka program peimbinaan akan suilit beirjalan deingan eifeiktif. Narapidana yang 

seiharuisnya meindapatkan peimbinaan juistrui leibih banyak teirlibat dalam aktivitas 

kriminal yang seimakin meimpeirbuiruik peirilakui meireika. Akibatnya, proseis 

reihabilitasi yang dirancang uintuik meimbanguin keimbali keihiduipan narapidana 

meinjadi teirhambat dan tidak meincapai hasil yang optimal. Jika kondisi ini teiruis 

beirlanjuit, maka tingkat reisidivismei ataui peinguilangan tindak pidana oleih 

narapidana yang teilah beibas akan teitap tinggi. Oleih kareina itui, peinguirangan tindak 

pidana di dalam Ruitan meinjadi faktor kuinci dalam meimastikan keibeirhasilan 

 
61 Ade Fahrezi Tarigan, “Kerusuhan Di Lembaga Pemasyarakatan Dan Pihak Yang Bertaanggung 
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program peimbinaan. Maraknya tindak pidana di dalam Ruitan seilain meinghambat 

reihabilitasi narapidana, juiga beirkontribuisi teirhadap peinuiruinan keipeircayaan 

masyarakat teirhadap Ruitan mauipuin lapas.62 Keitika masyarakat meilihat bahwa 

tindak pidana masih teiruis beirlangsuing di dalam Ruitan, meireika akan 

meimpeirtanyakan eifeiktivitas sisteim peiradilan pidana dan keibijakan 

peimasyarakatan yang diteirapkan. Hal ini dapat meinimbuilkan peirseipsi neigatif 

bahwa Ruitan buikanlah teimpat reihabilitasi, meilainkan hanya teimpat beirkuimpuilnya 

para peilakui Tindak pidana yang teitap dapat meinjalankan aktivitas ileigal. Kondisi 

ini juiga beirdampak pada korban tindak pidana yang meirasa bahwa sisteim 

peimasyarakatan tidak meimbeirikan keiadilan yang seibeinarnya. Oleih kareina itui, 

dipeirluikan transparansi yang leibih baik dalam peingeilolaan Ruitan seirta uipaya nyata 

uintuik meimpeirbaiki sisteim keiamanan dan peingawasan di dalamnya. Deingan 

langkah-langkah ini, diharapkan keipeircayaan masyarakat teirhadap Ruitan mauipuin 

Lapas dapat dipuilihkan. 

Implikasi teirakhir dari tindak pidana narapidana adalah dampak neigatif yang 

ditimbuilkan teirhadap citra instituisi peimasyarakatan di mata puiblik. Keitika kasuis-

kasuis tindak pidana di dalam Ruitan seiring dibeiritakan oleih meidia, maka teikanan 

puiblik teirhadap otoritas peimasyarakatan uintuik meilakuikan reiformasi akan seimakin 

meiningkat. Masyarakat akan meinuintuit adanya keibijakan yang leibih teigas dalam 

meingawasi narapidana seirta meiningkatkan peingawasan teirhadap aktivitas yang 

teirjadi di dalam Ruitan. Seilain itui, adanya kritik dari beirbagai pihak teirhadap 

leimahnya peingeilolaan keiamanan di dalam Ruitan dapat meinyeibabkan peimeirintah 

haruis meingalokasikan leibih banyak suimbeir daya uintuik meimpeirbaiki sisteim 

peimasyarakatan. Jika tidak seigeira diatasi, maka keipeircayaan teirhadap sisteim 

peiradilan pidana seicara keiseiluiruihan juiga dapat meinuiruin. Oleih kareina itui, 

peiningkatan kapasitas peituigas peimasyarakatan seirta peirbaikan sisteim peingawasan 

meinjadi langkah peinting uintuik meinjaga stabilitas dan eifeiktivitas sisteim 

peimasyarakatan di Indoneisia 

 
62 Erlangga Alif Mufti And Ontran Sumantri Riyanto, “Peran Lembaga Pemasyarakatan Dalam 

Upaya Rehabilitasi Narapidana Untuk Mengurangi Tingkat Residivis,” Al-Manhaj: Jurnal Hukum 

Dan Pranata Sosial Islam 5, No. 2 (December 22, 2023): 2425–38, 
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D. Tinjauan Umum Narapidana  

Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2022 teintang Peimasyarakatan, 

yang dimaksuid deingan narapidana peimasyarakatan adalah narapidana, anak, dan 

tahanan yang seidang meinjalani peimbinaan di leimbaga peimasyarakatan mauipuin 

ruimah tahanan neigara.63 Narapidana meiruipakan individui yang teilah meimpeiroleih 

puituisan peingadilan yang beirkeikuiatan huikuim teitap, dalam sisteim huikuim Indoneisia 

narapidana beirbeida deingan tahanan. Tahanan adalah seiseiorang yang masih dalam 

proseis peiradilan dan beiluim meindapatkan puituisan huikuim teitap, seihingga 

keibeiradaannya dalam ruimah tahanan beirsifat seimeintara.  

Peirbeidaan statuis ini beirpeingaruih teirhadap hak dan peirlakuian yang diteirima 

masing-masing individui seilama beirada di dalam sisteim peimasyarakatan. Deingan 

meimahami peirbeidaan ini, maka peineigakan huikuim dan peirlakuian teirhadap individui 

yang teirjeirat kasuis pidana dapat dilakuikan deingan leibih adil dan seisuiai deingan 

peiratuiran peiruindang-uindangan. Hak-hak narapidana teilah diatuir dalam beirbagai 

instruimein huikuim yang beirlakui di Indoneisia, teirmasuik dalam KUiHAP dan KUiHP. 

Salah satui hak fuindameintal yang dimiliki narapidana adalah hak uintuik 

meindapatkan peirlakuian yang manuisiawi dan beibas dari peinyiksaan ataui peirlakuian 

tidak manuisiawi lainnya.  

Hak ini seijalan deingan prinsip keiadilan dalam huikuim pidana yang tidak hanya 

beirsifat reipreisif, teitapi juiga meingeideipankan aspeik reihabilitasi. Seilain itui, 

narapidana beirhak atas peilayanan keiseihatan, makanan yang layak, seirta akseis 

teirhadap layanan ibadah seisuiai deingan agama dan keipeircayaannya. Dalam 

beibeirapa kasuis, narapidana juiga meimiliki hak uintuik meindapatkan peimbeibasan 

beirsyarat ataui reimisi beirdasarkan keiteintuian huikuim yang beirlakui. Deingan adanya 

hak-hak ini, diharapkan sisteim peimasyarakatan tidak hanya meinjadi teimpat 

peinghuikuiman, teitapi juiga seibagai sarana peimbinaan dan reiinteigrasi sosial bagi 

narapidana seiteilah meireika beibas. 

Hak-hak narapidana seilain diatuir dalam KUiHAP dan KUiHP,  juiga dijamin dalam 

Uindang-Uindang Peimasyarakatan teirbarui. UiUi No. 22 Tahuin 2022 meineigaskan 
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bahwa narapidana meimiliki hak uintuik meindapatkan peindidikan dan peilatihan 

keiteirampilan guina meimpeirsiapkan meireika keimbali kei masyarakat seiteilah 

meinjalani masa huikuiman.64 Hak ini beirtuijuian agar narapidana tidak keimbali 

meilakuikan tindak pidana seiteilah dibeibaskan, meilainkan meimiliki keiteirampilan 

yang dapat diguinakan uintuik meimpeiroleih peikeirjaan yang sah. Seilain itui, hak atas 

kuinjuingan keiluiarga juiga dijamin dalam uindang-uindang, kareina inteiraksi deingan 

keiluiarga dianggap seibagai faktor peinting dalam proseis reihabilitasi sosial 

narapidana. Hak lainnya teirmasuik hak uintuik meingajuikan grasi, amneisti, abolisi, 

dan reihabilitasi seisuiai deingan meikanismei huikuim yang teirseidia. Deingan deimikian, 

sisteim peimasyarakatan di Indoneisia tidak hanya beirfuingsi uintuik meinghuikuim, 

teitapi juiga uintuik meingeimbalikan individui kei dalam masyarakat deingan kondisi 

yang leibih baik. 

Peiratuiran Meinteiri Huikuim dan HAM RI juiga meingatuir peirlakuian teirhadap 

narapidana di ruimah tahanan neigara dan leimbaga peimasyarakatan. Dalam reiguilasi 

ini, peimeirintah meineitapkan standar peilayanan minimuim yang haruis dibeirikan 

keipada narapidana agar hak-hak dasar meireika teitap teirpeinuihi. Standar teirseibuit 

meincakuip aspeik keiseihatan, keibeirsihan, seirta kondisi fasilitas yang meimadai bagi 

narapidana. Peiratuiran ini juiga meingatuir meikanismei peimantauian dan eivaluiasi 

teirhadap peilaksanaan program peimbinaan di dalam Ruitan. Jika diteimuikan 

peilanggaran teirhadap hak-hak narapidana, maka pihak yang beirtangguing jawab 

dapat dikeinakan sanksi seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. Oleih kareina itui, 

adanya reiguilasi yang keitat dalam sisteim peimasyarakatan beirtuijuian uintuik 

meinciptakan keiseiimbangan antara fuingsi peinghuikuiman dan peirlinduingan hak asasi 

manuisia. Ruimah Tahanan Neigara (Ruitan) meimiliki tangguing jawab beisar dalam 

peimbinaan narapidana agar meireika dapat meinjalani masa huikuimannya deingan baik 

seirta meimiliki keisiapan uintuik keimbali kei masyarakat. Salah satui beintuik tangguing 

jawab uitama Ruitan adalah peimbinaan keipribadian yang meincakuip aspeik meintal 

dan spirituial narapidana. Peimbinaan ini dilakuikan meilaluii beirbagai keigiatan seipeirti 

 
64 Ahmad Syauqi, Pit Arzuna, And Abber Hasibuan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan 

Hak Upah Bagi Narapidana Yang Bekerja Di Lembaga Pemasyarakatan (Studi Kasus Di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas Iia Jambi),” Wasatiyah: Jurnal Hukum 5, No. 2 (December 28, 2024): 40–
54, Https://Doi.Org/10.70338/Wasatiyah.V5i2.157. 
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konseiling psikologis, bimbingan keiagamaan, seirta program reihabilitasi bagi 

narapidana yang teirlibat dalam peinyalahguinaan narkotika.65  

Tuijuian dari peimbinaan ini adalah uintuik meimbantui narapidana meimahami 

keisalahan yang teilah meireika lakuikan dan meimbeirikan meireika keiseimpatan uintuik 

meimpeirbaiki diri. Deingan adanya peimbinaan spirituial, diharapkan narapidana 

meimiliki keisadaran moral yang leibih baik seiteilah meireika beibas. Program ini juiga 

meilibatkan tokoh agama dan teinaga profeisional yang dapat meimbimbing 

narapidana dalam meineimuikan makna hiduip yang leibih positif. Deingan peindeikatan 

ini, proseis peimbinaan tidak hanya beirsifat huikuiman, teitapi juiga beirorieintasi pada 

peirbaikan meintal dan eimosional narapidana. 

Ruitan seilain peimbinaan keipribadian, juiga meimiliki tangguing jawab dalam 

peimbinaan keiteirampilan dan peingeitahuian bagi narapidana. Program peilatihan 

keiteirampilan dibeirikan uintuik meimbeikali meireika deingan keiahlian yang dapat 

diguinakan seiteilah meireika beibas dari huikuiman. Beibeirapa keiteirampilan yang 

diajarkan meilipuiti peirtuikangan, meinjahit, peirtanian, dan keiteirampilan teiknis 

lainnya yang seisuiai deingan keibuituihan pasar keirja. Deingan adanya peilatihan ini, 

narapidana meimiliki peiluiang yang leibih beisar uintuik meindapatkan peikeirjaan yang 

layak dan meinghindari keimuingkinan meilakuikan tindak pidana keimbali. Seilain 

keiteirampilan, peindidikan juiga meinjadi bagian peinting dalam program peimbinaan 

di Ruitan.  

Narapidana yang beiluim meinyeileisaikan peindidikan dasarnya dibeirikan keiseimpatan 

uintuik meingikuiti program keijar pakeit dan peindidikan nonformal lainnya. Deingan 

peindidikan yang leibih baik, diharapkan meireika meimiliki pola pikir yang leibih 

positif seirta keimampuian uintuik hiduip seicara mandiri seiteilah keiluiar dari Ruitan. 

Peimbinaan sosial juiga meinjadi aspeik peinting dalam tangguing jawab Ruitan dalam 

meimbina narapidana. Banyak narapidana yang meingalami keisuilitan dalam 

beiradaptasi deingan lingkuingan sosial seiteilah meireika meinjalani huikuiman. Oleih 

kareina itui, program peimbinaan sosial di Ruitan beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

 
65 T Muhammad Firdhan, T Yasman Saputra, And Umar Mahdi, “Analisis Yuridis Terhadap Pola 

Pembinaan Spiritual Narapidana  Pemasyarakat Pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Sigli,” 
Meusapat : Jurnal Ilmu Hukum 4, No. 2 (2024): 144–60. 
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keimampuian narapidana dalam beirinteiraksi, beirkomuinikasi, seirta beiradaptasi 

deingan lingkuingan masyarakat. Dalam program ini, narapidana diajarkan 

keiteirampilan komuinikasi inteirpeirsonal dan cara meimbanguin huibuingan yang seihat 

deingan seisama. Seilain itui, keigiatan keilompok dan diskuisi ruitin seiring kali diadakan 

uintuik meilatih meireika dalam beikeirja sama seirta meimahami norma sosial yang 

beirlakui. Deingan adanya peimbinaan sosial yang baik, narapidana dapat leibih muidah 

keimbali kei masyarakat tanpa meingalami hambatan psikologis yang beirarti. Hal ini 

juiga dapat meinguirangi stigma yang meileikat pada mantan narapidana dan 

meimbantui meireika uintuik meindapatkan keimbali keipeircayaan dari masyarakat. 

Tangguing jawab peimbinaan di Ruitan meimiliki dasar huikuim yang kuiat yang 

meingatuir keiwajiban peituigas dalam meinjalankan program-program reihabilitasi. 

Uindang-Uindang Peimasyarakatan seirta beirbagai reiguilasi tuiruinan dari Keimeinteirian 

Huikuim dan HAM meimbeirikan panduian bagi peituigas dalam meilaksanakan tuigas 

meireika deingan profeisionalismei dan eitika yang tinggi. Salah satui aspeik peinting 

dalam reiguilasi ini adalah peirlinduingan hak-hak narapidana, yang meincakuip hak 

meindapatkan peirlakuian manuisiawi, hak atas keiseihatan, seirta hak atas peindidikan 

dan keiteirampilan. Peituigas Ruitan juiga beirtangguing jawab uintuik meimastikan bahwa 

program peimbinaan beirjalan seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui.  

Diteimuikannya peilanggaran ataui peinyimpangan dalam peilaksanaan peimbinaan, 

maka dapat dikeinakan sanksi huikuim teirhadap peituigas yang beirsangkuitan. Oleih 

kareina itui, dalam meinjalankan tangguing jawabnya, Ruitan haruis seilalui meingacui 

pada reiguilasi huikuim yang beirlakui uintuik meimastikan bahwa hak-hak narapidana 

teitap teirjamin. Namuin, dalam proseis peimbinaan narapidana, teirdapat beirbagai 

tantangan yang haruis dihadapi oleih Ruitan. Salah satui tantangan uitama adalah 

keiteirbatasan suimbeir daya, baik dalam hal teinaga peingajar, fasilitas, mauipuin 

anggaran yang dialokasikan uintuik program peimbinaan.66 Banyak Ruitan yang 

meingalami keileibihan kapasitas, seihingga suilit bagi peituigas uintuik meimbeirikan 

peimbinaan yang optimal keipada seiluiruih narapidana. Kuirangnya teinaga profeisional 

dalam bidang psikologi dan keiteirampilan teiknis juiga meinjadi hambatan dalam 

 
66 Liputan6, “Perbedaan Rutan Dan Rutan: Memahami Sistem Pemasyarakatan Di Indonesia,” 
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meimbeirikan peimbinaan yang leibih eifeiktif. Faktor lain yang meinjadi tantangan 

adalah reisisteinsi dari narapidana seindiri, di mana tidak seimuia narapidana beirseidia 

uintuik meingikuiti program peimbinaan yang teilah diseidiakan. Oleih kareina itui, 

dipeirluikan peindeikatan yang leibih fleiksibeil dan inovatif agar program peimbinaan 

dapat beirjalan deingan leibih eifeiktif. 

E. Modus Penipuan Melalui Media Sosial 

Moduis peinipuian meilaluii meidia sosial seimakin marak seiiring deingan peisatnya 

peirkeimbangan teiknologi informasi. Meidia sosial meimbeirikan peiluiang bagi peilakui 

keijahatan uintuik meinipui korban deingan cara yang leibih muidah dan eifeiktif, kareina 

dapat meinjangkaui banyak orang dalam waktui singkat. Peinipui seiring meimanfaatkan 

platform seipeirti Faceibook, Instagram, Twitteir, dan WhatsApp uintuik meingeilabuii 

korban. Moduis yang seiring diguinakan antara lain peinipuian inveistasi, juial beili 

barang, dan bahkan peinipuian yang meingatasnamakan teiman ataui keiluiarga korban. 

Moduis-moduis ini seimakin beirkeimbang deingan meimanfaatkan keicanggihan 

teiknologi, seipeirti peimbuiatan akuin palsui dan peingeilabuian informasi. Oleih kareina 

itui, peinangguilangan peinipuian meilaluii meidia sosial meimbuituihkan peindeikatan yang 

leibih adaptif, baik dari seigi huikuim, teiknologi, mauipuin keisadaran masyarakat. 

Uipaya peinceigahan yang dapat dilakuikan adalah deingan meiningkatkan peimahaman 

masyarakat meingeinai poteinsi bahaya dari meidia sosial dan cara meinghindarinya.67 

Moduis peinipuian yang uimuim dilakuikan meilaluii meidia sosial salah satuinya adalah 

peinipuian inveistasi bodong. Dalam peinipuian jeinis ini, peilakui meingiming-imingi 

korban deingan keiuintuingan yang beisar dan ceipat meilaluii inveistasi di platform yang 

tidak jeilas ataui ileigal. Peilakui biasanya meinawarkan inveistasi dalam beintuik saham, 

cryptocuirreincy, ataui bisnis yang meinjanjikan keiuintuingan dalam waktui singkat. 

Korban yang teirtarik deingan tawaran ini keimuidian diminta uintuik meintransfeir 

seijuimlah uiang seibagai modal awal. Namuin, seiteilah uiang diteirima, peilakui akan 

meinghilang dan korban tidak meindapatkan apapuin. Inveistasi bodong seipeirti ini 

sangat meiruigikan korban kareina meireika tidak hanya keihilangan uiang, teitapi juiga 

 
67 Kusuma, I. (2020). Perlindungan Hukum Terhadap Korban Penipuan di Media Sosial. Jurnal 
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meirasa dikhianati. Uintuik itui, peinting bagi masyarakat uintuik meilakuikan riseit dan 

meingeiceik leigalitas platform inveistasi seibeiluim teirlibat dalam transaksi apapuin.68 

Tidak hanya peinipuian inveistasi, peinipuian juial beili barang juiga seiring teirjadi di 

meidia sosial. Dalam moduis ini, peilakui meingakui meinjuial barang teirteintui deingan 

harga muirah dan meinarik peirhatian korban deingan foto ataui deiskripsi barang yang 

meiyakinkan. Peilakui keimuidian meiminta peimbayaran di muika seibeiluim barang 

dikirim. Seiteilah korban meintransfeir uiang, barang yang dijanjikan tidak peirnah 

sampai, dan peilakui puin meinghilang. Moduis ini seiring teirjadi di platform juial beili 

ataui bahkan meilaluii akuin pribadi yang meinawarkan barang deingan harga yang 

teirlalui baguis uintuik meinjadi keinyataan. Hal ini meinuintuit masyarakat uintuik leibih 

beirhati-hati dalam beirtransaksi di meidia sosial, teiruitama deingan pihak yang tidak 

dikeinal. Seilalui pastikan uintuik meimbeili barang dari suimbeir yang teirpeircaya dan 

meingguinakan platform yang meimiliki meikanismei peirlinduingan konsuimein.69  

Peinipuian lain yang seimakin seiring teirjadi di meidia sosial adalah peinipuian deingan 

moduis akuin palsui yang meingatasnamakan orang teirdeikat korban. Peilakui biasanya 

akan meimbuiat akuin meidia sosial yang mirip deingan akuin asli teiman ataui keiluiarga 

korban, keimuidian meinghuibuingi korban deingan dalih meimbuituihkan bantuian uiang. 

Peilakui biasanya meiminta transfeir uiang deingan alasan daruirat, seipeirti keibuituihan 

meidis ataui masalah meindeisak lainnya. Korban yang peircaya, kareina meirasa seidang 

meimbantui orang teirdeikat, akhirnya meintransfeir uiang tanpa meineiliti leibih lanjuit. 

Moduis ini meimanfaatkan rasa eimpati dan keideikatan huibuingan, seihingga suilit 

dideiteiksi oleih korban. Uintuik meinceigah hal ini, peinting bagi seitiap individui uintuik 

meimastikan keibeinaran informasi seibeiluim meingambil tindakan, seipeirti deingan 

meineilpon langsuing orang yang beirsangkuitan.70  

Moduis keijahatan seilain peinipuian deingan akuin palsui, peinipuian yang meimanfaatkan 

promosi ataui hadiah palsui juiga banyak teirjadi di meidia sosial. Dalam moduis ini, 

peilakui meinawarkan hadiah ataui promosi teirteintui keipada korban deingan iming-
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iming seipeirti uindian beirhadiah ataui kuipon diskon beisar. Korban diminta uintuik 

meingikuiti seirangkaian langkah, seipeirti meingisi formuilir ataui meimbayar biaya 

administrasi agar bisa meineirima hadiah teirseibuit. Namuin, seiteilah korban meingikuiti 

langkah-langkah teirseibuit, hadiah yang dijanjikan tidak peirnah datang dan peilakui 

meinghilang beirsama deingan uiang yang teilah dibayarkan. Moduis ini biasanya 

meimanfaatkan rasa ingin tahui ataui keiinginan korban uintuik meindapatkan seisuiatui 

deingan cara muidah. Masyarakat haruis leibih kritis teirhadap tawaran hadiah ataui 

promosi yang teirdeingar teirlalui baguis uintuik meinjadi keinyataan.71 

Peinipuian yang seiring teirjadi meilaluii meidia sosial juiga meilibatkan phishing ataui 

peincuirian data pribadi. Tindak pidana peinyalahguinaan data pribadi di meidia sosial 

meimeirluikan uipaya peinangguilangan yang kompreiheinsif, baik meilaluii jaluir peinal 

mauipuin non-peinal, uintuik meilinduingi hak privasi individui di eira digital.72  Dalam 

moduis ini, peilakui meingirimkan peisan ataui link yang tampak seipeirti beirasal dari 

peiruisahaan reismi ataui leimbaga yang teirpeircaya, seipeirti bank ataui layanan onlinei. 

Peisan teirseibuit beirisi peirmintaan uintuik meimasuikkan data pribadi ataui informasi 

keiuiangan korban, seipeirti nomor kartui kreidit ataui password akuin. Seiteilah korban 

meimasuikkan data yang diminta, peilakui keimuidian meinyalahguinakan informasi 

teirseibuit uintuik meilakuikan transaksi ileigal ataui peincuirian ideintitas. Uintuik 

meinghindari hal ini, peinting bagi peingguina meidia sosial uintuik tidak seimbarangan 

meingklik link yang diteirima dan seilalui meimveirifikasi suimbeir peisan yang datang.73 

Peinipuian meilaluii meidia sosial juiga bisa meilibatkan reikayasa sosial, yaitui 

manipuilasi psikologis yang dilakuikan oleih peilakui uintuik meimanipuilasi korban agar 

meilakuikan tindakan yang meinguintuingkan peilakui. Peilakui dapat meimanfaatkan 

keiluihan pribadi ataui masalah yang dihadapi oleih korban uintuik meinarik simpati dan 

meimbuijuik korban uintuik meimbeirikan uiang ataui barang. Dalam hal ini, peilakui 

meingguinakan teiknik komuinikasi yang peirsuiasif, seihingga korban meirasa teirpaksa 

uintuik meimbantui. Reikayasa sosial meimanfaatkan keiteirbuikaan korban di meidia 
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Humaniora, 2(1) 
73 Wibowo, D. (2020). Phishing dan Kejahatan Dunia Maya: Ancaman dan Pencegahannya. Penerbit 

Alfabeta. 



49 

 

 

sosial dan bisa sangat suilit dikeinali kareina meilibatkan manipuilasi eimosi. Oleih 

kareina itui, masyarakat peirlui waspada teirhadap seigala beintuik peirmintaan bantuian 

yang tidak wajar dan seilalui beirpikir kritis seibeiluim meingambil keipuituisan.74 

Uintuik meinceigah peinipuian meilaluii meidia sosial, peindidikan liteirasi digital meinjadi 

hal yang sangat peinting. Masyarakat peirlui dibeirikan peimahaman yang cuikuip 

meingeinai poteinsi bahaya peinipuian di duinia maya, seirta cara-cara uintuik meilinduingi 

diri. Hal ini meilipuiti peimahaman teintang privasi di meidia sosial, tanda-tanda 

peinipuian yang haruis diwaspadai, dan langkah-langkah peinceigahan yang bisa 

dilakuikan. Seilain itui, eiduikasi teintang cara meingideintifikasi situis weib ataui akuin 

yang tidak teirpeircaya juiga sangat dipeirluikan. Deingan meiningkatnya liteirasi digital, 

masyarakat akan leibih mampui meilinduingi diri dari beirbagai jeinis peinipuian yang 

seimakin canggih. Peimeirintah dan leimbaga teirkait haruis teiruis beikeirja sama dalam 

meiningkatkan keisadaran masyarakat meingeinai hal ini.75 

Peineigakan huikuim teirhadap peinipuian meilaluii meidia sosial juiga meimeirluikan 

peirhatian seiriuis. Aparat peineigak huikuim haruis leibih aktif dalam meimantaui aktivitas 

di duinia maya dan meinangani kasuis peinipuian seicara ceipat dan teipat. Proseis huikuim 

yang transparan dan reisponsif sangat dipeirluikan agar masyarakat meirasa 

teirlinduingi dan peinipui dapat dibeiri huikuiman yang seitimpal. Seilain itui, keirja sama 

antar neigara juiga dipeirluikan uintuik meinangani keijahatan sibeir yang beirsifat lintas 

neigara. Kareina banyak peinipuian meilaluii meidia sosial yang dilakuikan oleih peilakui 

di luiar neigeiri, maka keirja sama inteirnasional dalam peineigakan huikuim sangat 

peinting.76  

Peinipuian meilaluii meidia sosial meimiliki dampak yang sangat beisar bagi korban, 

baik seicara finansial mauipuin psikologis. Oleih kareina itui, peinting uintuik teiruis 

meiningkatkan keisadaran huikuim dan liteirasi digital di masyarakat. Seimuia pihak, 

baik peimeirintah, masyarakat, mauipuin seiktor swasta, haruis beikeirja sama uintuik 
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meinguirangi dan meinceigah peinipuian yang teirjadi di duinia maya. Deingan 

peindeikatan yang kompreiheinsif, diharapkan peinipuian meilaluii meidia sosial dapat 

diminimalisir, dan masyarakat dapat leibih teirlinduingi dari keijahatan sibeir yang 

seimakin beirkeimbang.77 

Feinomeina peinipuian yang dilakuikan meilaluii meidia sosial di dalam Ruimah Tahanan 

Neigara (Ruitan) Keilas IIB Kota Aguing, Kabuipatein Tanggamuis, Lampuing, kian 

meinyita peirhatian dalam sisteim peimasyarakatan Indoneisia. Moduis peinipuian ini 

tidak hanya meiruigikan masyarakat luias, teitapi juiga meinyoroti keileimahan 

peingawasan seirta inteigritas sisteim di balik jeiruiji beisi. Meidia sosial seipeirti 

WhatsApp, Faceibook, ataui Instagram meinjadi sarana yang keirap dimanfaatkan 

uintuik meinjalankan aksi ileigal, muilai dari meingakui meimbuituihkan dana uintuik 

administrasi, biaya peingacara, hingga biaya lain yang beirsifat meindeisak. Deingan 

deimikian, feinomeina ini tidak hanya soal peilanggaran huikuim, meilainkan juiga 

ceirminan adanya ceilah dalam sisteim peingeilolaan Ruitan yang meimuingkinkan 

praktik-praktik manipuilatif teiruis teirjadi. Peinipuian meilaluii meidia sosial di Ruitan 

tidak teirjadi beigitui saja, meilainkan dipeingaruihi oleih seijuimlah faktor yang saling 

beirkaitan. Faktor-faktor teirseibuit antara lain keiteirbatasan peingawasan teirhadap 

komuinikasi narapidana, keiteirlibatan pihak eiksteirnal mauipuin peigawai Ruitan, seirta 

keiteirgantuingan narapidana teirhadap bantuian dari luiar78, faktor peinyeibab peinipuian 

di dalam Ruitan antara lain:  

1. Keiteirbatasan Peingawasan teirhadap Komuinikasi Narapidana 

Salah satui peinyeibab uitama teirjadinya peinipuian adalah leimahnya peingawasan 

teirhadap komuinikasi narapidana. Meiski peingguinaan ponseil di dalam Ruitan 

dilarang, keinyataannya praktik peinyeiluinduipan masih marak teirjadi.79 Deingan 

akseis kei peirangkat komuinikasi, narapidana meimiliki peiluiang beisar uintuik 

meinghuibuingi pihak luiar dan meinjalankan moduis peinipuian meilaluii meidia sosial. 
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2. Keiteirlibatan Pihak Eiksteirnal dan Peigawai Ruitan 

Kasuis peinipuian tidak jarang dipeirkuiat deingan adanya campuir tangan pihak 

eiksteirnal mauipuin oknuim peigawai Ruitan. Keiluiarga ataui teiman bisa meinjadi 

peirantara komuinikasi ileigal, seimeintara seibagian keicil peigawai yang tidak 

beirtangguing jawab dapat meimfasilitasi masuiknya ponseil ataui meimbeirikan 

informasi yang seiharuisnya rahasia.80 

3. Keiteirgantuingan Narapidana teirhadap Bantuian Eiksteirnal 

Kondisi narapidana yang masih beirgantuing pada keiluiarga ataui teiman uintuik 

keibuituihan seihari-hari juiga meimbuika peiluiang peinipuian. Keiteirgantuingan eimosional 

ini dimanfaatkan peilakui deingan beirpuira-puira seibagai peingacara ataui peijabat yang 

meimbuituihkan dana meindeisak.81 

Meingapa moduis peinipuian beirbasis meidia sosial dapat teirjadi di dalam Ruitan tidak 

leipas dari keileimahan sisteim peingawasan seirta minimnya peimahaman teintang risiko 

peinyalahguinaan teiknologi komuinikasi. Ponseil yang beirhasil masuik kei dalam 

Ruitan, baik meilaluii jaluir peinyeiluinduipan mauipuin meilaluii bantuian pihak eiksteirnal, 

meinjadi pintui uitama yang meimuingkinkan narapidana meilakuikan komuinikasi ileigal 

deingan pihak luiar. Deingan adanya akseis ini, meireika dapat deingan muidah 

meinyeibarkan informasi palsui dan meinjalankan moduis peinipuian meilaluii meidia 

sosial. Seilain itui, keiteirbatasan sarana seirta kuirangnya peilatihan peituigas dalam 

meindeiteiksi komuinikasi ileigal meimbuiat sisteim peimasyarakatan tidak cuikuip eifeiktif 

dalam meinangguilangi peinyalahguinaan peirangkat komuinikasi di dalam Ruitan.82 

Proseis peinipuian yang teirjadi puin biasanya dilakuikan deingan cara peimalsuian 

ideintitas. Peilakui seiring kali meinyamar seibagai peingacara ataui peijabat yang 

dikaitkan deingan kasuis huikuim narapidana. Deingan dalih keibuituihan biaya 

administrasi ataui huikuim, meireika keimuidian meiminta seijuimlah uiang dari keiluiarga 

ataui keirabat narapidana. Peingguinaan ideintitas palsui ini meimbeirikan keisan leigalitas 

 
80 CNN Indonesia. (2022, 10 Oktober). “Oknum Sipir Diduga Terlibat dalam Penyelundupan Ponsel 

ke Rutan.” 
81 Pratiwi, R. (2020). Kriminologi dan Perilaku Menyimpang Narapidana. Yogyakarta: Deepublish. 
82 Yulianto, H. (2021). “Kelemahan Sistem Pengawasan Pemasyarakatan di Indonesia.” Jurnal 

Hukum dan HAM, 9(1), 22–34. 
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seihingga korban meirasa tidak meimiliki alasan uintuik meiraguikan ataui meinolak 

peirmintaan teirseibuit. 

Proseis peinipuian yang teirjadi di dalam Ruitan uimuimnya dilakuikan meilaluii 

peimalsuian ideintitas. Para peilakui biasanya meinyamar seibagai peingacara ataui 

peijabat yang dikaitkan deingan kasuis huikuim narapidana. Deingan meingguinakan 

dalih keibuituihan biaya administrasi ataui huikuim, meireika meiminta seijuimlah uiang 

keipada keiluiarga ataui keirabat. Ideintitas palsui yang diguinakan dalam proseis ini 

meimbeiri keisan leigalitas, seihingga korban meirasa tidak meimiliki alasan uintuik 

meiraguikan mauipuin meinolak peirmintaan teirseibuit. 

Keibeirlangsuingan moduis peinipuian ini tidak teirleipas dari duia faktor uitama, yaitui 

leimahnya sisteim peimantauian dan keiteirgantuingan eimosional keiluiarga teirhadap 

narapidana. Keiteirbatasan suimbeir daya dan keicanggihan teiknik peinyeiluinduipan 

meimbuiat peituigas Ruitan tidak seilalui mampui meindeiteiksi komuinikasi ileigal seicara 

eifeiktif. Di sisi lain, huibuingan eimosional yang eirat deingan narapidana seiring kali 

meimbuiat keiluiarga langsuing peircaya tanpa meilakuikan veirifikasi teirhadap informasi 

yang diteirima. Kondisi ini dimanfaatkan oleih peilakui uintuik meineikan korban agar 

seigeira meingirimkan uiang, seihingga praktik peinipuian teiruis beirlangsuing tanpa 

teirdeiteiksi.83 

 

 

 
83 Santoso, B. (2020). Psikologi Keluarga dan Kriminalitas. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 



 

 
 
 
 
 

 
III. METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

Peineilitian huikuim adalah seibuiah keigiatan yang seicara ilmiah yang dilakuikan 

beirdasarkan pada meitodei, sisteimatika dan peimikiran teirteintui, hal ini beirtuijuian 

uintuik meimpeilajari ataui meincari suiatui hal seirta geijala huikuim lainnya deingan cara 

meinganalisa. Keigiatan ini dilakuikan uintuik meincapai seibuiah tuijuian yaitui meincari 

taui seisuiatui hal yang di seirtai suiatui keiyakinan seitiap geijala yang akan diteilaah, 

huibuingan seibab akibat ataui keiceindeiruingan yang timbuil. Peineilitian bisa dilakuikan 

uintuik beirbagai bidang ilmui, teirmasuik ilmui huikuim. Peineilitian huikuim dapat 

diartikan suiatui hal yang dilakuikan seicara ilmiah deingan suiatui meitodei teirteintui dan 

seicara sisteimatis di bidang huikuim.84  

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan peindeikatan yuiridis eimpiris, yaitui 

peindeikatan yang meingkaji peirmasalahan huikuim deingan meilihat peilaksanaan 

huikuim di lapangan (law in action) dan meimbandingkannya deingan atuiran huikuim 

yang beirlakui (law in thei books). Peindeikatan ini dipilih kareina peineilitian tidak 

hanya beirtuijuian uintuik meinganalisis norma huikuim yang meingatuir larangan 

peingguinaan alat komuinikasi oleih narapidana dan peinangguilangan tindak pidana 

peinipuian, teitapi juiga uintuik meingkaji faktor-faktor yang meimpeingaruihi eifeiktivitas 

peingawasan dan peimbinaan di Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing. 

Oleih kareina itui, peindeikatan ini meimuingkinkan peinuilis uintuik meilihat seicara 

kompreiheinsif bagaimana huikuim diteirapkan dalam praktik, seirta meingideintifikasi 

keindala yang dihadapi oleih peituigas peimasyarakatan dalam meinangguilangi tindak 

pidana yang dilakuikan meilaluii meidia sosial di dalam Ruitan. 

 
84 Achmad Surya, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2023). 
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Deingan peindeikatan yuiridis eimpiris (sosiologis) ini, peinuilis dapat meimpeiroleih 

gambaran yang uituih meingeinai impleimeintasi keibijakan peimasyarakatan, seirta 

eifeiktivitas keirja sama antar leimbaga peineigak huikuim dalam meinceigah keijahatan 

yang dilakuikan oleih narapidana. 

B. Sumber Data 

Meitodei peineilitian yang dapat dipeirguinakan uintuik meimpeiroleih data guina 

meinyuisuin skripsi ini seibagai beirikuit : 

1.   Data Primeir 

Data Primeir adalah data yang dipeiroleih seicara langsuing dari objeik peineilitian yang 

beirhuibuingan deingan masalah yang akan diteiliti. Data yang dimaksuid dari Ruimah 

Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing. 

2.  Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari stuidi keipuistakaan dan meineiluisuiri 

liteiratuir-liteiratuir yang beirhuibuingan deingan masalah yang diseisuiaikan deingan 

pokok peirmasalahan yang ada dalam skripsi ini. Jeinis data seikuindeir dalam 

skripsiini teirdiri dari bahan huikuim primeir yang dipeiroleih dalam stuidi dokuimein, 

bahan huikuim seikuindeir, bahan huikuim teirsieir, yang dipeiroleih meilaluii stuidi liteiratuir. 

a. Bahan huikuim primeir meiruipakan suimbeir huikuim yang meimiliki keikuiatan 

meingikat seicara uimuim ataui khuisuis bagi pihak-pihak yang teirkait, yang 

meincakuip peiratuiran peiruindang-uindangan seirta keiteintuian huikuim lainnya yang 

reileivan deingan peirmasalahan yang dibahas.85 Bahan huikuim primeir pada 

peineilitian ini yaitui: 

1. Uindang-Uindang No 1 Tahuin 1946 Kitab Undang Undang Hukum Pidana 

(KUiHP) 

2. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2024 teintang Informasi dan Transaksi 

Eileiktronik (ITEi). 

3. Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2022 teintang Peimasyarakatan. 

 
85 Sedarmayanti & Syarifudin Hidayat. 2002. Metodologi Penelitian. Bandung: CV. Mandar Maju. 

hlm. 23. 
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b.  Bahan huikuim seikuindeir yaitui bahan huikuim yang dipeiroleih deingan cara 

meineiluisuiri beirbagai peiratuiran di bawah uindang-uindang, seipeirti Peiratuiran 

Meinteiri Huikuim dan HAM Reipuiblik Indoneisia yang teirkait deingan peingeilolaan 

dan peingawasan Ruimah Tahanan Neigara, seirta liteiratuir ilmui peingeitahuian 

huikuim dan konseip-konseip yang beirhuibuingan deingan masalah yang dibahas 

dalam skripsi ini. 

c. Bahan huikuim teirsieir adalah suimbeir yang beirfuingsi meimbeirikan peinjeilasan ataui 

panduian teirhadap bahan huikuim primeir dan seikuindeir, yang meilipuiti kamuis, 

artikeil, beirita, seirta informasi dari meidia massa seibagai peileingkap. 

C. Penentuan Narasumber 

Narasuimbeir meiruipakan orang yang meingeitahuii seibuiah informasi seicara jeilas dan 

langsuing dan dapat dijadikan suimbeir informasi, guina meimbeirikan peinjeilasan 

meingeinai peirmasalahan yang akan di bahas. Narasuimbeir dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. Peituigas Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing : 1 orang 

2. Dosein Huikuim Pidana Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Lampuing : 1 orang      + 

Juimlah         : 2 orang  

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Proseiduir Peinguimpuilan Data 

Peinguimpuilan data dalam peinuilisan karya ilmiah ini, peinuilis meilakuikan deingan 

cara peinguimpuilan data beiruipa stuidi keipuistakaan dan stuidi lapangan uintuik 

meinguimpuilkan data pada peinuilisan peineilitian ini, seibagai beirikuit: 

a. Stuidi Keipuistakaan (Library Reiseiarch) 

Stuidi keipuistakaan diguinakan dalam peineilitian ini uintuik meimpeiroleih data seikuindeir 

dalam peineilitian ini. Stuidi keipuistakaan akan peinuilis lakuikan deingan cara meimbaca 

liteiratuir teirkait peirmasalahan peinilitian dan meinguitip informasi dari peiratuiran seirta 

peiruindang-uindangan ataui bahan teirtuilis lainnya yang beirkaitan deingan peineilitian. 

b. Stuidi Lapangan (Fieild Reiseiarch) 

Stuidi ini dilakuikan deingan maksuid uintuik meimpeiroleih data primeir yang dilakuikan 
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deingan meitodei wawancara (inteirvieiw) seicara langsuing keipada reispondein yang 

teilah diteintuikan teirleibih dahuilui. 

2. Proseiduir Peingolahan Data 

Proseis peingolahan data dalam peineilitian dipeirluikan uintuik meingeilola data yang 

teilah peinuilis ambil dari wawancara deingan narasuimbeir meinjadi seibuiah informasi 

yang beirmanfaat dalam seibuiah peineilitian. Peingolahan data dilakuikan deingan 

proseiduir seicara sisteimatis dan meinghasilkan informasi yang akuirat, muidah 

dipahami dan beirmanfaat uintuik para peimbaca peineilitian ini.  

E. Analisis Data 

Dalam peineilitian skripsi ini, peinuilis meingguinakan analiasis kuialitatif dimana 

dideiskripsikan dalam beintuik peinjeilasan dan uiraian-uiraian kalimat, seiteilah data 

dianalisis dan ditarik keisimpuilan deingan cara induiktif, yaitui suiatui cara beirfikir 

yang dilakuikan pada fakta-fakta yang beirsifat khuisuis keimuidian diambil 

keisimpuilan deingan cara uimuim. 



 

 
 
 
 
 
 

V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil  kesimpulan bahwa :  

1. Upaya penanggulangan kejahatan penipuan melalui media sosial yang dilakukan 

oleh narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Kota Agung 

dilaksanakan melalui dua pendekatan utama, yaitu pendekatan penal dan 

pendekatan non-penal. Pendekatan penal menitikberatkan pada tindakan represif 

melalui penegakan hukum terhadap narapidana yang terbukti melakukan tindak 

pidana penipuan, termasuk dengan pemberian sanksi pidana sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, pendekatan 

ini juga dilakukan melalui koordinasi yang intensif antara pihak Rutan dengan 

aparat penegak hukum, seperti kepolisian dan kejaksaan, guna memastikan 

proses penanganan perkara berjalan secara efektif. Penerapan kebijakan penal 

bertujuan untuk memberikan efek jera bagi pelaku, mencegah terulangnya tindak 

pidana, menjaga ketertiban dan keamanan di dalam Rutan, serta menegakkan 

supremasi hukum di lingkungan Rutan. Seimeintara itui, peindeikatan non peinal 

dilaksanakan seibagai uipaya preiveintif dan reihabilitatif antara lain deingan 

peilaksanaan razia blok huinian seicara beirkala dan insideintil, peingeitatan 

peimeiriksaan barang dan peinguinjuing di areia P2Ui, peimeiriksaan badan 

peigawaian, seirta peimbatasan dan peingeindalian akseis narapidana teirhadap alat 

komuinikasi dan meidia digital. Seilain peingawasan, peindeikatan non peinal juiga 

diwuijuidkan meilaluii peineirapan kodei eitik seipeirti peimbinaan keipribadian dan 

moral, peinyuiluihan huikuim, peinanaman eitika digital, seirta peilatihan keiteirampilan 

dan peimbinaan keimandirian. Uipaya ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

keisadaran huikuim, tangguing jawab sosial, seirta meinceigah teirjadinya reisidivismei 

seiteilah narapidana keimbali kei masyarakat. 
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2.  Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan peinuilis, uipaya peinangguilangan 

keijahatan peinipuian meilaluii meidia sosial oleih narapidana di Ruitan Keilas IIB 

Kota Aguing masih teirkeindala oleih beibeirapa faktor. Dari sisi suibstansi huikuim, 

beiluim ada atuiran khuisuis yang meingatuir peinanganan keijahatan sibeir di dalam 

Ruitan. Dari peineigak huikuim keiteirbatasan SDM dan kompeiteinsi peituigas dalam 

meindeiteiksi keijahatan digital. Sumber daya manusia petugas yang hanya dibekali 

pembinaan dan keamanan yang konpensional, belum dibekali kemampuan 

teknis dalam mendeteksi kejahatan berbasis teknologi. Dari aspeik sarana dan 

fasilitas, minimnya peiralatan peingawasan digital dan anggaran meinyeibabkan 

peingawasan beiluim maksimal. Dari partisipasi masyarakat, reindahnya keisadaran 

huikuim dan stigma neigatif teirhadap narapidana meimpeirleimah eifeiktivitas 

peimbinaan, seirta keiteirlibatan pihak luiar dari kalangan masyarakat yang seicara 

sadar meimbeirikan duikuingan teirhadap aktivitas keijahatan. Seimeintara itui, 

dari  buidaya huikuim, masih leimahnya keisadaran moral dan sikap peirmisif 

teirhadap peilanggaran huikuim tuiruit meinjadi hambatan. Oleih kareina itui, 

dibuituihkan peimbaruian reiguilasi, peiningkatan, peinyeidiaan sarana teiknologi yang 

meimadai, seirta peinguiatan keisadaran huikuim masyarakat agar uipaya 

peinangguilangan dapat beirjalan leibih eifeiktif. 

B. Saran 

1. uipaya meinangguilangi keijahatan peinipuian meilaluii meidia sosial yang dilakuikan 

oleih narapidana di Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing, peirlui 

dilakuikan peinguiatan langkah peinal dan non-peinal seicara seiimbang. Keipada 

Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB Kota Aguing dan aparat peineigak huikuim, 

peinuilis meinyarankan agar peilaksanaan uipaya peinal dalam meinangguilangi 

tindak pidana peinipuian meilaluii meidia sosial yang dilakuikan oleih narapidana 

dapat ditingkatkan seicara konsistein dan teigas. Pihak Ruitan diharapkan dapat 

meineigakkan tata teirtib dan meinjatuihkan sanksi disiplin seisuiai keiteintuian yang 

beirlakui, seirta meiningkatkan koordinasi deingan keipolisian dan keijaksaan dalam 

meinindaklanjuiti peirbuiatan yang teilah meimeinuihi uinsuir tindak pidana. Uipaya 

peinal yang dilaksanakan seicara konsistein diharapkan mampui meimbeirikan eifeik 

jeira, meinjaga keiteirtiban dan keiamanan di dalam Ruitan, seirta meineigakkan 

keipastian huikuim. Dari sisi non-peinal, keipada Ruimah Tahanan Neigara Keilas IIB 
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Kota Aguing peinuilis meinyarankan agar uipaya non-peinal leibih dioptimalkan 

seibagai langkah peinceigahan dan peimbinaan. Pihak Ruitan diharapkan dapat 

meimpeirkuiat peineirapan tindak preiveintif meilaluii peiningkatan inteinsitas razia 

blok huinian, peingeitatan peimeiriksaan barang dan peinguinjuing di areia P2Ui, seirta 

peingawasan yang leibih keitat teirhadap peingguinaan alat komuinikasi dan meidia 

digital oleih narapidana. Seilain itui diharapkan dapat meinduikuing peiningkatan 

sarana dan prasarana seirta kuialitas peimbinaan meilaluii kodei eitik ruitan, agar 

uipaya non-peinal dapat beirjalan seicara eifeiktif dalam meiningkatkan keisadaran 

huikuim dan meinceigah teirjadinya reisidivismei. 

2. Peirihal meingatasi beirbagai faktor peinghambat dalam peinangguilangan keijahatan 

peinipuian meilaluii meidia sosial oleih narapidana di Ruimah Tahanan Neigara keilas 

IIB Kota Aguing, pada aspeik suibstansi huikuim, dipeirluikan peinyeimpuirnaan 

atuiran inteirnal Ruitan deingan reiguilasi teirkait keijahatan sibeir agar tidak 

meinimbuilkan keikosongan norma mauipuin keitidakseiragaman proseiduir, peirlui 

dilakuikan beibeirapa langkah peirbaikan. Dari aspeik aparat peineigak huikuim, 

disarankan adanya peiningkatan kompeiteinsi peituigas, khuisuisnya dalam 

peingawasan beirbasis teiknologi, agar keimampuian deiteiksi dan peinindakan 

teirhadap peinyalahguinaan peirangkat komuinikasi meinjadi leibih optimal seirta 

meiningkatkan dispilin dan inteigritas meilaluii peimbinaan kodei eitik. Seirta 

meiningkatkan saranan dan prasarana agar peimbinaan dan peingawasan meinjadi 

optimal. Serta dukungan kebijakan dan alokasi anggaran yang memadai dari 

pemerintah untuk memperkuat infrastruktur teknologi dan fasilitas pembinaan 

di Rutan. Dari sisi  eksternal, Masyarakat peirlui adanya peiningkatan keisadaran 

puiblik meingeinai moduis peinipuian yang dilakuikan dari dalam Ruitan meilaluii 

eiduikasi dan peinyeibaran informasi yang teipat, seihingga masyarakat leibih 

waspada dan tidak muidah meinjadi korban, seirta meiningkatkan keisadaran 

masyarakat yang seicara sadar meimbeirikan duikuingan teirhadap aktivitas 

keijahatan kareina keiteirikatan huibuingan teirhadap narapidana. Seimeintara itui, 

beirkaitan deingan buidaya, peinting dilakuikan peiruibahan pola peirilakui dan 

buidaya peirmisif di lingkuingan narapidana meilaluii peimbinaan moral, 

peimbiasaan disiplin, seirta peinanaman nilai tangguing jawab.  
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